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ABSTRAK 

Hilmi, Muhammad, 2010 SKRIPSI. Judul: ”Analisis Penggunaan Hutang 
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Go 
Public di BEI Periode 2004-2009”. 

Pembimbing : Drs. Agus Sucipto, MM 
 
Kata Kunci : Hutang, Profitabilitas. 
 

Dalam menghadapi persaingan bisnis, suatu badan usaha haruslah benar-
benar memperhatikan hal yang sangat fundamental yaitu berkenaan dengan 
penggunaan dana yang nantinya akan mempengaruhi tingkat pengembalian atau 
profitabilitas. Dalam kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 
dananya dengan mengutamakan sumber dana yang berasal dari dalam, namun 
karena adanya pertumbuhan perusahaan, maka mengakibatkan kebutuhan dana 
makin besar, sehingga dalam memenuhi sumber dana tersebut, perusahaan dapat 
menggunakan sumber dana dari luar perusahaan yaitu hutang. Sejalan dengan 
perkembangan teknologi, industri telekomunikasi terus mengalami peningkatan 
dan persaingan yang ketat, di mana masalah penggunaan dana pada industri 
telekomunikasi juga menjadi hal yang sangat penting dalam menjalankan aktivitas 
perusahaan, khususnya dana pinjaman atau hutang yang nantinya dapat memberi 
pengaruh positif atau negatif bagi profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap item-item 
profitabilitas. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian penjelasan 
(explanation reseach) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi dengan 5 obyek penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu 
menggunakan teknik dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu regresi liner 
beganda, di mana variabel bebas terdiri dari hutang jangka pendek (x1) dan 
hutang jangka panjang (x2). Sedangkan variabel terikat terdiri dari item-item 
profitabilitas, yaitu terdiri dari Gross Profit Margin (Y1), Operating Profit 
Margin (Y2), Net Profit Margin (Y3), Return On Investment (Y4), Return On 
Equity (Y5), dan Earning Per Share (Y6). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap semua item dari profitabilitas, kecuali 
item Return On Investment. Hal tersebut dikarenakan Return On Investment lebih 
cenderung menggunakan aktiva, sehingga hutang, yang termasuk pasiva tidak 
berpengaruh terhadap Return On Investment. Sedangkan secara parsial, hutang 
jangka pendek hanya berpengaruh terhadap Earning Per Share, dan hutang jangka 
panjang hanya perpengaruh terhadap Gross Profit Margin. Sedangkan item-item 
profitabilitas yang lain hanya dipengaruhi oleh total hutang (simultan). 
 
 



ABSTRACT 

Hilmi, Muhammad, 2010 ESSAY. Title: “Analysis of Debt To Profitability At 
Use of Telecommunications Companies Going Public on BEI 
Period 2004-2009” 

Preceptor : Drs. Agus Sucipto, MM 
 

Keywords : Debt, Profitability. 

Facing business competition, an enterprise should be really concerned with 
a very fundamental thing that is related to the use of funds that would affect the 
rate of return or profitability. In certain condition enterprise needs Company funds 
by giving priority to the source of funds comes from within, but caused by 
growth, then the resulting funding needs to be increased, so that in fulfilling the 
source of these funds, companies fund can use the resources from outside the 
company i.e. debt. In line with developments in technology, telecommunications 
industry continues to increase and to have competition, in which problems at the 
use of funds in the telecommunications industry also become very important in 
running the company's activities, in particular loan or loan funds that will be able 
to give positive or negative effects for corporate profitability . The purpose of this 
research is to study and analyze simultaneously the effect between short-term debt 
(X1) and long-term debt (X2) on the profitability of the items. 

This research study used an explanation (explanation research) with 
quantitative approach. This study is a population research with a five objects of 
research. Data collection technique used is documentary techniques. The analysis 
used is multiple linear regression, where independent variables consisted of short-
term debt (x1) and long-term debt (x2). The dependent variable consisted of items 
of profitability, which consists of Gross Profit Margin (Y1), Operating Profit 
Margin (Y2), Net Profit Margin (Y3), Return On Investment (Y4), Return On 
Equity (Y5), and Earning Per Share (Y6). 

The results showed that simultaneous independent variables significantly 
affect the profitability of all the items from, unless the item Return On Investment. 
This is caused by Return On Investment is more likely to use the assets, so the 
debt, which includes liabilities didn’t effect on Return On Investment. Meanwhile, 
partially, short-term debt affects only the Earning Per Share, and long-term debt 
affects only the Gross Profit Margin. While the other profitability items 
influenced only by the total debt (simultaneous). 

 

 



 المستخلص

 شركات في الربحية لرفع الديون إستخدام تحليل: " العنوان .الجامعى البحث. ٢٠١٠. دمحم, حلمي
 " ٢٠٠٩- ٢٠٠٤ الفترة إندونيسيا برصة في المندرجة التصالات

 الحاجتير سوتشيفتو أغوس الدكتورندوس:        الشرف

  
 والربحية الديون:     الرئيسية الكلمات

 يتم التي الاساسيات عن حقا بالقلق تشعر تجاري كيان ، التجارية المنافسة مواجهة في ، وينبغي
 الشركة معينة ظروف ظل في .الربحية أو العائد معدل على تؤثر أن شأا من التي الأموال استخدام المتعلقة
 ولكنه ، الداخل من تأتي التي التمويل لمصادر الأولوية إعطاء طريق عن أموالها من الاحتياجات تلبية على قادرة

 ويمكن الصناديق لتلك الوفاء مصدر عن أسفر مما ، التمويل زيادة عن الناتجة الحاجة ثم ، الشركة نمو في بتسب
 ، التكنولوجيا مجال في التطورات مع وتمشيا .دين أي الأجنبية الشركات مصادر من أموال استخدام للشركات

 الأموال استخدام من المشكلة كانت حيث ، المنافسة وتكثيف زيادة واللاسلكية السلكية الاتصالات وصناعة
 سيما ولا ، الشركة أنشطة إدارة في للغاية مهم شيء أيضا هو واللاسلكية السلكية الاتصالات صناعة في

 البحث هذا من والغرض .على الشركات ربحية سلبي أو إيجابي تأثير لها يكون أن يمكن التي الديون أو القروض
 ربحية على (X2) الأجل الطويلة والديون (X1) الأجل قصيرة الديون بين واحد وقت في أثر وتحليل دراسة هو

 .البنود

 عدد هو الدراسة هذه. الكمي النهج مع) تفسير البحث( تفسيرا باستخدام البحثية الدراسة هذه في
 دارالانح تحليل. وثائقي تقنيات يستخدم والذي البيانات جمع تقنية. والبحوث الخامسة كائن مع السكان
 والديون (x1) الأجل قصيرة القروض من وتألفت المستقلة المتغيرات حيث ، متعددة هي المستخدمة الخطي
 ، (Y1) الإجمالي الربح هامش من يتألف والذي ، والربحية للسلع التابع المتغير ويتألف .(x2) الأجل الطويلة
 على والعائد ، (Y4) الاستثمار على والعائد ، (Y3) الربح هامش صافي ، (Y2) التشغيلي الربح هامش
 .(Y6) سهم لكل والكسب ، (Y5) المساهمين حقوق

 ما ، منها بنود لكافة الربحية في كبيرا تأثيرا يؤثر واحد وقت في المستقلة المتغيرات أن النتائج وأظهرت
 احتمالا أكثر وه الاستثمار على العائد من هذا ويتسبب. الاستثمار على الأعمال جدول من العودة تكن لم

 من. الاستثمار على العائد على تأثير أي تشمل التي والالتزامات الديون فإن وبالتالي ، الموجودات لاستخدام
 المدى على والديون ، الواحد سهم كسب على فقط يؤثر الأجل قصيرة والديون ، جزئية ، أخرى ناحية

 مجموع من فقط تتأثر الأخرى البنود في الربحية نأ حين في. الهامش الإجمالي الربح على فقط يؤثر الطويل
 .)واحد وقت في( الديون

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Dalam menghadapi persaingan bisnis, suatu badan usaha haruslah benar-

benar memperhatikan hal yang sangat fundamental yaitu berkenaan dengan 

permodalan. Suatu perusahaan diharapkan dapat proaktif dalam menghadapi 

persaingan yang ada. Pihak perusahaan harus memberikan perhatian penuh dalam 

masalah penggunaan dana. Penyediaan dana dapat berasal dari sumber internal 

meliputi laba ditahan dan sumber eksternal yang meliputi hutang jangka panjang, 

hutang jangka pendek dan modal saham. 

Dalam kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dananya 

dengan mengutamakan sumber dana yang berasal dari dalam, namun karena 

adanya pertumbuhan perusahaan, maka mengakibatkan kebutuhan dana makin 

besar, sehingga dalam memenuhi sumber dana tersebut, perusahaan dapat 

menggunakan sumber dana dari luar perusahaan yaitu hutang. 

 Akan tetapi dalam penggunaan hutang ini, perlu adanya kehati-hatian atas 

resiko yang diakibatkan dari penggunaan  hutang tersebut. Hal ini disebabkan 

penggunaan hutang mempunyai resiko yang tinggi yaitu biaya modal. 

 Oleh sebab itu dalam mengambil keputusan untuk  menggunakan hutang, 

perusahaan harus memperhatikan perimbangan antara modal sendiri dan modal 

luar yang akan digunakan. Jika penggunaan sumber dana dari luar lebih kecil dari 

modal sendiri, maka penggunaan modal luar tersebut layak digunakan, namun jika 



penggunaan modal luar lebih besar dari pada modal sendiri, maka penggunaan 

modal luar tersebut tidak layak digunakan (Riyanto, 2001: 23).   

Hartono (2000 : 254), menyebutkan bahwa hutang itu mengandung resiko. 

Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginya risiko dan sebaliknya semakin 

rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkat profitabilitas yang diharapkan 

sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko. 

Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi 

perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang 

digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar 

penggunaan utang maka akan semakin besar kewajibannya. (Sofiati, 2001:5) 

Menurut Simamora (2000), laba suatu perusahaan dari tahun ke tahun 

dapat meningkat atau mengalami penurunan. Peningkatan laba yang stabil dari 

suatu perusahaan menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan baik. 

Demikian juga sebaliknya, penurunan laba dari tahun ke tahun menunjukkan 

bahwa pertumbuhan laba perusahaan kurang baik. (Suaryana, 2006:5) 

Porter (1980) mengemukakan bahwa perusahaan yang berada pada fase 

pertumbuhan, mempunyai margin dan profit yang tinggi. Sedangkan Anthony dan 

Ramesh (1992) menemukan pertumbuhan laba lebih besar pada perusahaan yang 

bertumbuh. Hal tersebut didukung oleh penelitian Ang Chua dan McConnell 

(1982), mereka menemukan hubungan negatif antara pertumbuhan dengan utang.  

Begitu juga dengan Gordon Donaldson (1961) dan Breadly (1984), Titman dan 



Wessels (1988) yang menyatakan bahwa terjadi hubungan negatif antara utang 

dengan profitabilitas. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Myers (1984) yaitu bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang 

tinggi, cenderung mengambil utang yang lebih sedikit. (Suaryana, 2006:6) 

Dalam Barclay, Smith dan Watts (1998) dalam Subekti (2001:10), 

menyatakan perusahaan yang mempunyai opsi untuk tumbuh lebih besar akan 

mempunyai utang yang lebih sedikit dikarenakan perusahaan lebih mengutamakan 

solusi atas masalah-masalah yang berkaitan dengan hutangnya. Dimana 

perusahaan dengan laba bertumbuh mempunyai kesempatan yang profitable 

dalam mendanai aktivitasnya secara internal sehingga perusahaan menghindar 

untuk menarik dana dari luar dan berusaha mencari solusi yang tepat atas 

masalah-masalah yang terkait dengan hutangnya, selain itu dengan profitabilitas 

yang meningkat akan meningkatkan laba ditahan sehingga akan mengurangi minat 

perusahaan untuk melakukan peminjaman. (Suaryana, 2006:11) 

Di Indonesia layanan jasa telekomunikasi telah dilakukan oleh perusahaan 

milik negara mulai tahun 1961. Seperti halnya negara berkembang lainnya, 

pengembangan dan modernisasi atas infrastruktur telekomunikasi menjadi faktor 

penting dalam pembangunan ekonomi secara umum di Indonesia. Disamping itu 

jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhan ekonomi yang signifikan telah 

menimbulkan permintaan yang tinggi akan layanan telekomunikasi. Kenyataan ini 

mendorong Pemerintah melalui Departemen Komunikasi dan Informatika untuk 

berperan aktif dalam menciptakan pertumbuhan bisnis telekomunikasi yang 

berkesinambungan dengan menerapkan seperangkat kebijakan, kewenangan dan 



fungsi pengawasan sebagaimana tertuang dalam perundang–undangan dan 

peraturan di bidang telekomunikasi. Secara historis, implikasi peran Pemerintah 

ini terlihat dimana bila semula layanan jasa telekomunikasi di Indonesia hanya 

dipegang oleh perusahaan tertentu dengan diberikan hak eksklusif, kemudian hak 

eksklusifitas tersebut mengalami degradasi secara gradual yang lebih 

diorientasikan pada sistem kompetisi, seiring dengan reformasi kebijakan 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No.36 tahun 1999 tentang 

telekomunikasi, beserta peraturan teknis dibawahnya. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat penetrasi layanan 

telekomunikasi atau rasio teledensitas yang masih terbilang rendah dibandingkan 

dengan negara-negara lainnya. Pada akhir Desember 2006, tingkat penetrasi 

pelanggan telepon tetap dan telepon bergerak masing-masing sebesar 4% dan 

28%. (Perseroan dan artikel Bisnis Indonesia, 23 Maret 2007).  

Sejalan dengan pesatnya perkembangan industri telekomunikasi di 

Indonesia sebagai akibat dari meningkatnya jumlah populasi serta meningkatnya 

pendapatan per kapita pada beberapa tahun terakhir ini, pasar telekomunikasi 

bergerak di Indonesia mengalami pertumbuhan yang luar biasa selama periode 

tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 yaitu dari total 6,4 juta pelanggan di tahun 

2001 menjadi 69,8 juta di tahun 2006. (www.ssffmp.or.id). 

Pertumbuhan industri telekomunikasi pada tahun ini diperkirakan 

mencapai 40 persen, naik dibanding tahun lalu yang hanya antara 30 sampai 35 

persen, dan diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun yang akan 

datang. (Republika Newsroom, Jumat, 14 November 2008 pukul 09:26:00) 



Di Indonesia terdapat 5 perusahaan telekomunikasi yang sudah go public 

dan listing di BEI sampai periode 2009, yaitu PT. Indosat Tbk, PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Excelcomindo Pratama Tbk, PT. Mobile-8 

Telecom Tbk dan PT. Bakrie Telecom Tbk. (Kompas Newsroom, Senin, 17 Maret 

2009, pukul 10:05 WIB). Yang tentunya perusahaan-perusahaan tersebut 

mempunyai beraneka macam sumber pendanaan dalam mendanai aktivitasnya 

sehari-hari.  

Juariah (2006) pada penelitiannya dengan judul “Analisis Penggunaan 

Sumber Dana Eksternal Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Sudi Pada PT. Kalbe 

Farma Tbk. Yang Go Public di BEJ Periode 2000-2004)” dengan menggunakan 

Analisis Rasio Keuangan, yaitu Rasio Profitabilitas (ROI dan ROE) dan Rasio 

Leverage (Rasio Hutang), menyatakan bahwa kontribusi modal sendiri dari PT. 

Kalbe Farma Tbk mulai tahun 2000-2004 lebih kecil dibandingkan dengan 

sumber dana eksternal. Kontribusi profit yang diperoleh dari hutang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan kontribusi profit yang diperoleh dari modal sendiri. 

Rasio hutang PT. Kalbe Farma Tbk mengalami perbaikan dari tahun 2000-2004, 

sedangkan ROI dan ROE PT.Kalbe Farma Tbk masih mengalami fluktuatif. 

Pada penelitian Encik Latifah Hanum (2008) dengaan judul “Pengaruh 

Kebijakan Modal Kerja Terhadap Return On Investment (ROI) Pada Industri 

Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 1998 – 2006” dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda, menyatakan bahwa dari beberapa 

unsur-unsur modal kerja seperti current ratio, working capital turnover ratio, 

current assets to total assets dan current liabilities to total assets ratio secara 



simultan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas yang 

diwakili oleh Return on Investment.  

Dari penjabaran diatas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

dengan judul ” ANALISIS PENGGUNAAN HUTANG TERHADAP 

PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI YANG 

GO PUBLIC di BEI PERIODE 2004-2009 ”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dari penjabaran latar belakang di atas, penulis menarik beberapa rumusan 

masalah, yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutang jangka pendek (X1) dan 

hutang jangka panjang (X2) terhadap Gross Profit Margin (Y1) perusahaan 

telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009 ? 

2. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutang jangka pendek (X1) dan 

hutang jangka panjang (X2) terhadap Operating Profit Margin (Y2) 

perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009 ? 

3. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutang jangka pendek (X1) dan 

hutang jangka panjang (X2) terhadap Net Profit Margin (Y3) perusahaan 

telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009 ? 

4. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutang jangka pendek (X1) dan 

hutang jangka panjang (X2) terhadap Return On Investment (Y4) perusahaan 

telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009 ? 



5. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutang jangka pendek (X1) dan 

hutang jangka panjang (X2) terhadap Return On Equity (Y5) perusahaan 

telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009 ? 

6. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutang jangka pendek (X1) dan 

hutang jangka panjang (X2) terhadap Earning Per Share (Y6) perusahaan 

telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-2009 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap Gross Profit 

Margin (Y1) perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-

2009. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap Operating Profit 

Margin (Y2) perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-

2009. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap Net Profit 

Margin (Y3) perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-

2009. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap Return On 



Investment (Y4) perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 

2004-2009. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap Return On 

Equity (Y5) perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-

2009. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan antara hutang 

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) terhadap Earning Per 

Share (Y6) perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI periode 2004-

2009. 

 

1.4  Batasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Penelitian dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang go public dan 

listing di BEI sampai periode 2009. 

2. Hutang yang digunakan yaitu hutang jangka pendek (kewajiban lancar) dan 

hutang jangka panjang (kewajiban tidak lancar) perusahaan. 

3. Indikator profitabilitas yang digunakan yaitu rasio profitabilitas yang terdiri 

dari 6 rasio. 

 

 

 



1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sekaligus 

sebagai masukan agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan berkaitan dengan masalah penggunaan hutang dan peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar dan kesempatan untuk 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah sekaligus sebagai 

bahan perbandingan antara hal-hal teoritis dan praktis guna menambah 

wawasan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan pembaca tentang pengaruh tingkat 

hutang dan profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi yang go public dan 

listing di BEI di Indonesia pada periode tersebut, yang produknya sebagian 

besar sudah dinikmati masyarakat. 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

1) Juariah (2006) dengan judul “Analisis Penggunaan Sumber Dana Eksternal 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Sudi Pada PT. Kalbe Farma Tbk. Yang 

Go Public di BEJ Periode 2000-2004)”. Tujuannya yaitu untuk mengetahui 

kontribusi yang diberikan sumber dana eksternal terhadap profitabilitas PT. 

Kalbe Farma Tbk. Analsis data yang digunakan yaitu menggunakan Analisis 

Rasio Keuangan, yaitu Rasio Profitabilitas (ROI dan ROE) dan Rasio 

Leverage (Rasio Hutang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi 

modal sendiri dari PT. Kalbe Farma Tbk mulai tahun 2000-2004 lebih kecil 

dibandingkan dengan sumber dana eksternal. Kontribusi profit yang diperoleh 

dari hutang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kontribusi profit yang 

diperoleh dari modal sendiri. Rasio hutang PT. Kalbe Farma Tbk mengalami 

perbaikan dari tahun 2000-2004, sedangkan ROI dan ROE PT.Kalbe Farma 

Tbk masih mengalami fluktuatif. 

2) Encik Latifah Hanum (2008) dengaan judul “Pengaruh Kebijakan Modal 

Kerja Terhadap Return On Investment (ROI) Pada Industri Rokok yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 1998 – 2006”. Tujuannya untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara modal kerja terhadap Return On 

Investment (ROI) Pada Industri Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 1998 – 2006. Analisis data yang dilakukan yaitu 



menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa dari beberapa unsur – unsur modal kerja seperti current ratio, working 

capital turnover ratio, current assets to total assets dan current liabilities to 

total assets ratio secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas yang diwakili oleh Return on Investment. Secara parsial 

menunjukkan hanya variabel current ratio dan working capital turnover ratio 

dengan variasi yang terjelaskan yang dinyatakan dalam Adjusted R2 sebesar 

36,9 % sedangkan sisanya sebesar 63,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan oleh model penelitian ini. Hasil penelitian berdasarkan uji 

hipotesis menunjukkan bahwa diantara beberapa unsur kebijakan modal kerja 

yang paling dominan mempengaruhi tingkat Return on Investment pada 

industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah current ratio dan 

working capital turnover ratio. Dengan demikian bagi investor dan manajer 

keuangan harus mampu dan tanggap untuk melihat perubahan-perubahan 

yang terjadi di perusahaan terutama yang menyangkut pengelolaan modal 

kerja yang dimulai dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan dan 

pengawasan modal kerja itu sendiri dan juga bagi investor dalam melakukan 

keputusan investasi perlu mempertimbangkan faktor-faktor modal kerja.  

3) Muhammad Hilmi (2010) dengan judul “Analisis Pengunaan Hutang 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Telekomunikasi yang Go Public di 

BEI Periode 2004-2009”. Tujuannya yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan hutang terhadap profitabilitas pada perusahaan-perusahaan 

telekomunikasi. Analisis yang digunakan yaitu Analisis Statistik Regresi 



Linier Berganda. Hasil penelitian ini yaitu hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap item-item 

profitabilitas, kecuali item Return On Investment (ROI). 

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukan penulis dengan 

penelitian terdahulu yaitu juga menggunakan rasio keuangan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian sebelumnya menganalisis 

menggunakan analisis rasio keuangan untuk meneliti kinerja perusahaan pada 

umumnya dan hanya menggunakan salah satiu rasio saja dari rasio profitabilitas. 

Tetapi pada penelitian ini ingin melihat pengaruh antara hutang, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang terhadap profitabilitas perusahaan dengan 

menggunakan semua item dari rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, 

Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Investment, Return On 

Equity, dan Earning Per Share). 

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah diuraikan di atas, secara 

ringkas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.1 
Penelitian-penelitian Terdahulu dan Hasilnya 

 
No Peneliti 

(Tahun) 
Judul Tujuan Pendekatan 

Penelitian 
Penggalian 

Data 
Metode 
Analisis 

Hasil Saran 

1 Juariah 
(2006) 

Analisis 
Penggunaan 
Sumber Dana 
Eksternal 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Sudi Pada PT. 
Kalbe Farma 
Tbk. Yang Go 
Public di BEJ 
Periode 2000-
2004) 

Untuk 
mengetahui 
kontribusi yang 
diberikan 
sumber dana 
eksternal 
terhadap 
profitabilitas PT. 
Kalbe Farma 
Tbk 

� Kualitatif � Dokumentasi � Analisis 
Rasio 
Keuangan 

� Rasio 
Profitabilitas 
(ROI dan 
ROE) 

� Rasio 
Leverage 
(Rasio 
Hutang) 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kontribusi modal sendiri 
dari PT. Kalbe Farma 
Tbk mulai tahun 2000-
2004 lebih kecil 
dibandingkan dengan 
sumber dana eksternal. 
Kontribusi profit yang 
diperoleh dari hutang 
lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan 
kontribusi profit yang 
diperoleh dari modal 
sendiri. Rasio hutang PT. 
Kalbe Farma Tbk 
mengalami perbaikan 
dari tahun 2000-2004, 
sedangkan ROI dan ROE 
PT.Kalbe Farma Tbk 
masih mengalami 
fluktuatif. 
 

PT. Kalbe Farma Tbk 
harus selalu berhati-
hati di dalam memilih 
dan mengelola 
modal, khususnya 
yang berasal dari 
hutang, karena 
hutang mengandung 
resiko yang besar dan 
tingkat pengambalian 
yang besar juga, 
sehingga nantinya 
profit yang dihasilkan 
dari hutang tersebut 
dapat memberikan 
kontribusi yang 
positif bagi 
perusahaan. 



2 Encik 
Latifah 
Hanum 
(2008) 

Pengaruh 
Kebijakan 
Modal Kerja 
Terhadap 
Return On 
Investment 
(ROI) Pada 
Industri Rokok 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 1998-
2006 

Untuk 
mengetahui 
apakah ada 
pengaruh antara 
modal kerja 
terhadap Return 
On Investment 
(ROI) Pada 
Industri Rokok 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
1998 – 2006 

� Kuantitatif � Dokumentasi � Analsis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dari 
beberapa unsur – unsur 
modal kerja seperti 
current ratio, working 
capital turnover ratio, 
current assets to total 
assets dan current 
liabilities to total assets 
ratio secara simultan 
terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap 
tingkat profitabilitas 
yang diwakili oleh 
Return on Investment. 
Secara parsial 
menunjukkan hanya 
variabel current ratio 
dan working capital 
turnover ratio dengan 
variasi yang terjelaskan 
yang dinyatakan dalam 
Adjusted R2 sebesar 36,9 
% sedangkan sisanya 
sebesar 63,1 % 
dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 

Bagi investor dan 
manajer keuangan 
harus mampu dan 
tanggap untuk 
melihat perubahan-
perubahan yang 
terjadi di perusahaan 
terutama yang 
menyangkut 
pengelolaan modal 
kerja yang dimulai 
dari perencanaan, 
penyusunan, 
pelaksanaan dan 
pengawasan modal 
kerja itu sendiri dan 
juga bagi investor 
dalam melakukan 
keputusan investasi 
perlu 
mempertimbangkan 
faktor-faktor modal 
kerja 



3 M. Hilmi 
(2010) 

Analisis 
Pengunaan 
Hutang 
Terhadap 
Profitabilitas 
pada 
Perusahaan 
Telekomunikas
i yang Go 
Public di BEI 
Periode 2004-
2009 

Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
penggunaan 
hutang terhadap 
profitabilitas 
pada 
perusahaan-
perusahaan 
telekomunikasi. 

� Kuantitatif � Dokumentasi � Analisis 
Statistik 
Regresi 
Linier 
Berganda 

Hutang jangka pendek 
dan hutang jangka 
panjang secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap item-item 
profitabilitas, kecuali 
item Return On 
Investment. 

Penggunaan hutang 
hendaknya 
memerlukan 
pertimbangan yang 
matang. Karena 
hutang itu 
mengandung resiko 
yang besar. 

Sumber : Data diolah Peneliti, 2010 
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2.2  Kajian Teori 

Dalam hal pendanaan setiap perusahaan mempunyai bemacam-macam 

cara agar dapat melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari. Utamanya 

menggunakan sumber dana dari dalam (internal), tetapi dengan semakin 

meningkatnya aktivitas perusahaan maka penggunaan sumber dana internal pun 

tidak bisa mencukupi, sehingga perusahaan harus menggunakan pendanaan 

eksternal, yang di dalamnya termasuk hutang. Karena dalam aktivitas perusahaan 

yang dilakukan, diharapkan nantinya akan menghasilkan profit yang besar dan 

dapat berjalan stabil untuk periode-periode yang akan datang.   

 

2.3 Pengertian Hutang 

Hutang adalah kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah 

uang/jasa/barang di masa mendatang kepada pihak lain, akibat transaksi yang 

dilakukan di masa lalu. (Rudianto, 2008:292) 

Hutang atau kewajiban adalah suatu tugas atau tanggung jawab untuk 

bertindak atau melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. (Soemarso, 2005:70) 

Menurut Sutrisno (2003:9), hutang adalah suatu modal yang berasal dari 

pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, maupun dengan mengeluarkan surat 

hutang, dan atas penggunaan ini perusahaan memberikan kompensasi berupa 

bunga yang menjadi beban tetap bagi perusahaan. 



 

 

Jadi hutang itu adalah suatu modal yang berasal dari pinjaman dari 

berbagai pihak yang di masa mendatang harus dibayarkan kembali kepada pihak 

tersebut disertai syarat-syarat tertentu. 

 

2.4  Klasifikasi Hutang 

Klasifikasi hutang menurut Baridwan (2000:220,365), yaitu : 

a. Hutang jangka pendek adalah apabila pelunasannya akan digilakukan dengan 

menggunakan sumber-sumber aktiva lancar atau dengan menimbulkan hutang 

jangka pendek yang baru. 

b. Hutang jangka panjang adalah hutang-hutang yang pelunasannya akan 

dilakukan dalam waktu lebih dari satu tahun atau akan dilunasi dari sumber-

sumber yang bukan dari kelompok aktiva lancar. Hutang lancar biasanya 

timbul karena adanya kebutuhan dana untuk pembelian tambahan aktiva 

tetap, menaikkan jumlah modal kerja permanen, memebli perusahaan lain 

atau mungkin juga melunasi hutang-hutang lain. 

Menurut Rudianto (2008:292), hutang dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa jenis hutang berdasarkan kategori yang diciptakan, seperti : 

1) Berdasarkan jenis aktiva transaksi yang menjadi penyebab munculnya hutang, 

maka hutang dapat dikelompokkan menjadi : 

a) Hutang Usaha adalah hutang yang berasal dari transaksi pembelian barang 

dan jasa dalam rangka memperoleh pendapatan usaha perusahaan. 

Misalnya pembelian barang dagangan yang dilakukan secara kredit akan 



 

 

menghasilkan hutang usaha bagi perusahaan. Pencatatan hutang usaha 

biasanya hanya didasarkan pada nota, kuitansi atau faktur. 

b) Hutang Bank adalah hutang yang timbul dari transaksi pemberian 

pinjaman bank kepada perusahaan. Hutang bank biasanya mencakup 

persyaratan pembayaran, jangka waktu pinjaman dan bunga pinjaman 

yang dibebankan. 

c) Wesel Bayar adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis kepada pihak 

kreditur, untuk membayar sejumlah uang di masa mendatang dalam 

jumlah yang telah disepakati beserta bunga yang telah ditentukan. 

d) Obligasi adalah surat hutang yang diterbitkan oleh suatu perusahaan yang 

berisi kesediaan untuk membayar sejumlah uang di masa mendatang 

beserta sejumlah bunga sesuai dengan yang dijanjikan. 

e) Hutang Dividen adalah kewajiban perusahaan kepada para pemegang 

sahamnya untuk membayar di masa mendatang dalam berbagai bentuknya, 

baik kas, surat berharga atau saham. 

f) Hutang Pajak adalah kewajiban yang timbul akibat perusahaan belum 

membayar pajak yang dikenakan sesuai dengan perundangan yang 

berlaku, misalnya pajak pertambahan nilai, pajak penghasilan dan 

sebagainya. 

2) Berdasarkan jangka waktu jatuh temponya, maka hutang dapat 

dikelompokkan ke dalam kelompok : 



 

 

a) Hutang Jangka Pendek yaitu hutang yang harus dilunasi dalam tempo satu 

tahun. Termasuk dalam kelompok ini adalah : hutang dagang, dividen, 

hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, dll. 

b) Hutang Jangka Panjang yaitu hutang yang jatuh temponya lebih dari satu 

tahun atau satu periode akuntansi. Jatuh temponya dapat terjadi dalam 1,5 

tahun atau 2 tahun atau 5 tahun atau lebih dari itu. Hutang jangka panjang 

biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana untuk pembelian tambahan 

aktiva tetap, menaikkan jumlah modal kerja permanen, membeli perusahaan 

lain atau mungkin juga untuk melunasi hutang-hutang yang lain. 

 

2.5  Pengertian Profitabilitas 

 Profitabilitas dapat diartikan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun 

hutang jangka panjang (Syamsuddin, 2000:55). Disebutkan pula menurut Helfert 

(1997:83), profitabilitas adalah efektivitas yang dinilai dengan menghubungkan 

laba bersih terhadap aktiva yang digunkan untuk menghasilkan laba. 

 Sedang menurut Plewa dan Friedlob (2003:5), profitabiltas adalah suatu 

bisnis yang diciptakan untuk menghasilkan laba bagi pemiliknya. Dan (Pass dan 

Lowes, 1994:534) menyatakan bahwa profitabilitas adalah laba yang dihasilkan 

oleh suatu perusahaan yang berkaitan dengan besarnya perusahaan, yang diukur 

menurut aktiva total yang digunakan, dan modal jangka panjang. 

 Umar (2001:114) menyatakan, profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari setiap penjualan yang dilakukan. Hal 



 

 

serupa disebutkan pula oleh Alwi (1989:4), bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan menghasilkan laba yang dikaitkan dengan pendapatan dari penjualan 

dikurangi ongkos. 

 Disebutkan pula oleh Halim dan Sarwoko (1999:61) bahwa profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba yang berkaitan 

dengan hasil penjualan dan penggunaan sumber-sumber yang ada. 

 

2.6  Ukuran Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal, bagi investor 

jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas. 

Misalnya bagi para pemegang saham akan benar-benar melihat keuntungan yang 

diterima nantinya dalam bentuk deviden (Munawwir, 2000:89). 

 Disebutkan juga, rasio profitabilitas adalah merupakan hasil dari 

kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen, yang mengukur seberapa besar 

tingkat keuntungan yang didapat oleh perusahaan (Sutrisno, 2000:253). 

  Menurut Husnan (2004 : 72), Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

berhubungan dengan penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam menghasilkan 

laba. 

1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa laba kotor yang dihasilkan 

dibanding dengan total nilai penjualan bersih perusahaan. Semakin besar 



 

 

rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menekan kenaikan harga 

pokok penjualan pada prosentase di bawah kenaikan penjualan. 

 

 

 

2) Margin laba operasi (Operating Profit Margin) 

Rasio ini disebut pure profit yang berarti bahwa profit yang dihasilkan benar-

benar murni berasal dari hasil operasi perusahaan sebelum diperhitungkan 

dengan kewajiban lainnya, rasio ini untuk mengukur kemampuan 

menghasilkan laba operasi dari sejumlah penjualan yang dicapai. 

 

 

 

3) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Rasio laba bersih ini digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang 

dicapai dari sejumlah penjualan tertentu. Rasio inilah yang umumnya 

digunakan untuk dan dibandingkan dengan rasio terdahulu mengingat laba 

yang dihasilkan merupakan laba bersih perusahaan. 

 

 

 

 

 

Laba kotor 

Gross Profit Margin= 

Penjualan 

X 100 % 

Laba Operasi 

Operating Profit Margin= 

Penjualan 

X 100 % 

Laba Bersih 

Nett Profit Margin = 
Penjualan 

X 100 % 



 

 

4) Return On Investment (ROI) 

Rasio ini sering disebut dengan Return On Total Assets yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan seluruh aktiva perusahaan yang dimiliki. 

 

 

 

 

5) Return On Equity (ROE) 

Merupakan rasio pengukuran terhadap penghasilan yang dicapai bagi pemilik 

perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferred) 

atas modal yang diinvestasikan pada perusahaan. Semakin tinggi ROE maka 

semakin tinggi pula penghasilan yang diterima pemilik perusahaan yang 

berarti pula semakin baik kedudukannya dalam perusahaan. 

 

 

 

6) Rasio Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah rupiah yang diterima untuk 

setiap lembar saham biasa. 

 

 

 

X 100% 
Laba bersih 

Return On Investment = 

Total Aktiva 

X 100% 
Laba Bersih  

Return On Equity  = 

Modal Sendiri 

X 100% 

Laba Bersih 

Earning Per Share = 

Jumlah Saham Beredar 



 

 

2.7  Kaitan Antara Hutang dan Profitabilitas 

Hartono (2000 : 254), menyebutkan bahwa hutang itu mengandung resiko. 

Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginya risiko dan sebaliknya semakin 

rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkat profitabilitas yang diharapkan 

sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko. 

Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi 

perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang 

digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin besar 

penggunaan utang maka akan semakin besar kewajibannya. (Sofiati, 2001:5) 

Menurut Simamora (2000), laba suatu perusahaan dari tahun ke tahun 

dapat meningkat atau mengalami penurunan. Peningkatan laba yang stabil dari 

suatu perusahaan menunjukkan bahwa pertumbuhan laba perusahaan baik. 

Demikian juga sebaliknya, penurunan laba dari tahun ke tahun menunjukkan 

bahwa pertumbuhan laba perusahaan kurang baik. (Suaryana, 2006:5) 

Porter (1980) mengemukakan bahwa perusahaan yang berada pada fase 

pertumbuhan, mempunyai margin dan profit yang tinggi. Sedangkan Anthony dan 

Ramesh (1992) menemukan pertumbuhan laba lebih besar pada perusahaan yang 

bertumbuh. Hal tersebut didukung oleh penelitian Ang Chua dan McConnell 

(1982), mereka menemukan hubungan negatif antara pertumbuhan dengan utang.  

Begitu juga dengan Gordon Donaldson (1961) dan Breadly (1984), Titman dan 

Wessels (1988) yang menyatakan bahwa terjadi hubungan negatif antara utang 



 

 

dengan profitabilitas. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Myers (1984) yaitu bahwa perusahaan dengan pertumbuhan yang 

tinggi, cenderung mengambil utang yang lebih sedikit. (Suaryana, 2006:6) 

Dalam Barclay, Smith dan Watts (1998) dalam Subekti (2001:10), 

menyatakan perusahaan yang mempunyai opsi untuk tumbuh lebih besar akan 

mempunyai utang yang lebih sedikit dikarenakan perusahaan lebih mengutamakan 

solusi atas masalah-masalah yang berkaitan dengan hutangnya. Dimana 

perusahaan dengan laba bertumbuh mempunyai kesempatan yang profitable 

dalam mendanai aktivitasnya secara internal sehingga perusahaan menghindar 

untuk menarik dana dari luar dan berusaha mencari solusi yang tepat atas 

masalah-masalah yang terkait dengan hutangnya, selain itu dengan profitabilitas 

yang meningkat akan meningkatkan laba ditahan sehingga akan mengurangi minat 

perusahaan untuk melakukan peminjaman. (Suaryana, 2006:11) 

Jadi pada intinya jika pinjaman atau hutang  mengalami perubahan maka 

profitabilitas suatu perusahaan juga akan mengalami perubahan. Tetapi perubahan 

tersebut terdapat dua sisi. Pertama, jika naiknya hutang akan menaikkan pula 

profitabilitas dan sebaliknya turunnya hutang juga menurunkan profitabilitas. 

Kedua, jika naiknya hutang akan menurunkan profitabilitas dan turunnya hutang 

akan menaikkan profitabilitas. 

 

2.8  Hutang Menurut Islam 

 Manusia hampir tidak pernah lepas dari beban utang. Ada kalanya manusia 

harus berhutang atau mengutang, meskipun hanya sekali dalam hidupnya. Jika 



 

 

bukan berbentuk harta dan uang, utang juga bisa berbentuk muamalah, bantuan, 

pemberian dan pengorbanan. Jika manusia menekuni bisnis pribadi, jarang sekali 

muamalahnya bersih dari utang, yang dalam kondisi seperti itu dinamakan dengan 

kemudahan pembayaran,pinjaman,menjual dengan tunai (kredit), dan riba. 

(Taufiq, 2004:144) 

Allah swt mewasiati kita untuk bertindak sederhana serta tidak berbuat 

berlebihan dan melewati batas dalam masalah utang tersebut. Sesuai dengan 

firman Allah swt dal surat Al-Isra’ 26-29: 
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26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
28. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas. 
29. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal. 
 

 Dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 282-283 dijelaskan tentang rincian 

utang dan langkah-langkah yang harus diikuti dalam masalah tersebut. 
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 



 

 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa, maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
 

 Dari ayat di atas dapat dijelaskan rincian hutang beserta langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

1. “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan.....” Berarti di sini kita harus menentukan 

waktu pembayaran hutang. 

2. “....hendaklah kamu menuliskannya...” Artinya kita diharuskan mencatat 

hutang tersebut. 

3. “...diantara kamu...” Pencatatan tersebut menyangkut siapa yang mengutangi 

dan yang berutang. 

4. “...Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan 

benar...” Di sini harus dihadirkan penulis yang adil dan terpercaya. 



 

 

5. “...Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya...” Hendaknya penulis tersebut tidak menolak untuk 

menuliskan utang piutang itu sebagai pembuktian syukurnya kepada Allah 

yang telah mengajarkannya kemampuan menulis. 

6. “...maka hendaklah ia menulis...”Perintah untuk menulis kembali diualang di 

sini,untuk menegaskan hal kepentingannya. 

7. “...dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkannya (apa yang 

akan ditulis itu)...” Artinya orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(mendikte) utangnya kepada penulis, di depan pihak pemberi hutang. 

8. “...dan hendaklah ia bertawakkal kepada Allah Tuhannya...” mengingatkan 

kepada orang yang berhutang untuk bertakwa kepada Allah bahwa Dia adalah 

Tuhannya sehingga orang itu tidak menyimpang dari kebenaran dan keadilan 

ketika dia mendiktekan utang itu kepada penulis. 

9. “...dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada uangnya..” Jumlahnya 

atau syaratnya harus betul-betul sesuai dengan kesepakatan, tidak kurang atau 

tidak lebih. 

“...jika orang yang behutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah 

walinya mengimlakkan dengan jujur...” Ketika ada sebab yang menghalangi 

pihak yang berhutang untuk menyebutkan atau mengimlakkan utangnya 

sendiri, hendaklah walinyalah yang mengimlakkannya. Hal itu merupakan 

wujud keadilan. 



 

 

10. “...dan persaksikanlah dengan dua orang saksi...” ini adalah perintah untuk 

menyediakan dua saksi. Saksi yang bersaksi dengan dirinya, matanya, dan 

akalnya berbeda dengan saksi yang bersaksi dengan akalnya saja, tanpa 

matanya. Kata asy-syahiid berarti saksi dengan mata kepala langsung dengan 

penglihatan dan pendengarannya. 

11. “...dari orang-orang laki-laki (diantaramu)...” Dengn syarat bahwa dua 

orang saksi itu ialah orang-orang yang beriman, yang berarti kembali kepada 

pihak yang diajak berbicara di awal ayat, yaitu “hai orang-orang yang 

beriman.” 

12. “...jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan...” Seorang laki-laki dan dua orang perempuan itu 

menempati kedudukan dua saksi lelaki. 

13. “…dari saksi-saksi yang kamu ridhai…” Andalah yang menentukan ukuran-

ukuran keridhaan terhadap para saksi. 

14. “…supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya…” Hal 

itu merupakan penjelasan mengapa dua wanita dapat menempati kedudukan 

saksi seorang laki-laki untuk menutupi kecenderungan seorang wanita itu 

salah dalam bersaksi. Barangkali penjelasan tersebut merupakan kunci untuk 

mengembangkan bentuk persaksian dengan bentuk yang dapat mencegah 

adanya kesalahan dalam persaksian yang disebabkan lupa atau sengaja. 

Misalnya dengan direkam atau sejenisnya. 



 

 

15. “…janganlah saksi-saksi itu (enggan member keterangan) apabila mereka 

dipanggil…” Hal itu merupakan larangan bagi para saksi dari tidak 

memenuhi panggilan untuk bersaksi. 

16. “…dan janganlah kamu jemu menulis utang utang itu, baik kecil maupun 

besar…” Hal itu merupakan larangan untuk tidak jemu/bosan untuk menulis 

utang, baik kecil atau besar. 

17. “…sampai batas waktu membayarnya…” Ini merupakan penegasan untuk 

menyebut dan mencatat tempo pembayaran utang. 

18. “…yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu…” Ini 

merupakan tiga sebab rasional bagi perintah untuk bercermat tadi yaitu lebih 

adil di sisi Allah, lebih menguatkan dan menjamin persaksian, serta 

menjauhkan keraguan setelahnya. 

19.  “…(tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya…” Ini merupakan pengecualian bagi 

perdagangan yang dilakukan pada saat itu juga (tunai), yang terjadi di antara 

orang-orang yang beriman, sehingga tidak diharuskan untuk menuliskannya. 

20. “…dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli…” Ini merupakan perintah 

untuk menghadirkan saksi ketika terjadi jual beli. 

21. “…dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan…” Ini 

merupakan jaminan tidak adanya penyulitan bagi penulis dan saksi, atau 

keduanya tidak menyulitkan pihak yang berutang atau yang mengutangi. 



 

 

22. “…jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu…” Adalah tanggung jawab masyarakat untuk 

menjamin keselamatan penulis dan saksi dari kesulitan. Jika tidak, 

masyarakat itu dikatakan sudah fasik. 

23. “…dan bertakwalah kepada Allah…” Ini merupakan perintah bagi semua 

pihak untuk bertakwa yang menjaga seluruh muamalah dan niat. 

24. “…Allah mengajarmu…” Ini merupakan dorongan untuk bertakwa dan 

mencari ilmu dari Allah. 

25. “…dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” Allah mengetahui segala 

sesuatu. Ini merupakan peringatan dari upaya-upaya untuk melakukan 

penyimpangan dari kebenaran dan keadilan, penipuan, serta persaksian palsu. 

26. “…Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)...” Ini merupakan 

pengaturan bagi utang yang terjadi saat dalam perjalanan dan tidak adanya 

penulis, yaitu dengan adanya barang tanggungan yang dipegang. 

27. “…akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)…” 

Amanah bukanlah utang dan bukan pula perdagangan sehingga anda tidak 

harus menuliskan dan tidak pula harus mencari saksi. 

28. “…dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya…” Akan tetapi, orang 

yang terpercaya perlu diingatkan agar bertakwa kepada Allah, dan bahwa 

Rabbnya memegang semua kekuasaan. 



 

 

29. ”…dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian…” Ini 

merupakan larangan untuk menyembunyikan persaksian bagi orang yang 

telah menjadi saksi suatu muamalah. 

30. ”…dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia 

adalah orang yang berdosa hatinya…” Ini merupakan peringatan untuk tidak 

menyembunyikan persaksian. 

31. ”…dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan…” Peringatan dan 

pengingat akan ilmu Allah tentang semua yang Anda kerjakan. (Taufiq, 

2004:144-149) 

 

Rasulullah saw memberi wasiat kepada orang-orang yang memberi 

pinjaman sebagai berikut : 

ملُ قَدوسلَّى االلهِ رااللهُ ص هلَيع لَّمسةَ ونيدالْم اسالننَ وفُوّلسي يرِ فمالت 
 في فَلْيسلّف تمرٍ في سلَّف من فَقَالَ والثَّلاَثَةَ عامينِ قَالَ أَو والْعامينِ الْعامِ
  معلُومٍ ووزن معلُومٍ كَيلٍ

 

“Rasulullah SAW datang ke suatu kota dan penduduk memberikan hutangan 
kurma selama setahun sampai dua tahun atau dikatakan dua sampai tiga tahun, 
kemudian Rasulullah SAW bersabda : “barangsiapa yang memberi hutangan 
kurma, hendaknya ia memberikan hutangannya dengan takaran yang jelas dan 
berat yang jelas” (HR. Bukhari : 2085, 2086, 2094, Muslim : 3016, 3011, Ahmad 
: 2417, Nasai : 4538, Abu Daud : 3004, Ibnu Majah :2271, Ad-Darimi : 2470) 
 

 



 

 

نا سلَيمانُ بن بِلاَلٍ عن ثَورِ بنِ حدثَنا عبد الْعزِيزِ بنِ عبد االلهِ اْلأُويسِى حدثَ
 علَيه االلهُ صلَّىزيد عن أَبِى الْغيث عن أَبِى هريرةَ رضى االلهُ عنه عنِ النبِى 

لَّمسقاَلَ و نذَ مالَ أَخواسِ أَمالن درِيا ياءَهأَد االلهُ أَد هنع نمذَ ورِ أَخيدي 
 االلهُ أَتلَفَه إِتلاَفَها

 

Telah bercerita kepada kita ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah al-Uwais, telah bercerita kepada 
kita Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid dari Abu Ghoist dari Abu Hurairah RA dari 
Rasulullah SAW bersabda:”Barang siapa yang mengambil harta orang dengan niat 
hendak melunasinya, maka Allah akan melunasinya, dan barang siapa mengambilnya 
dengan niat merusak maka Allah akan merusaknya”. (HR. Bukhari : 2212, Ibnu Majah : 
2402, Ahmad : 8378, 9039) 
  

 Dari hadist di atas dapat dikatakan bahwa Allah tidak melarang umat-Nya untuk 

melakukan transaksi hutang, namun dalam pelunasannya, seorang yang melakukan 

hutang janganlah melakukan penundaan, karena jika sampai hal tersebut dilakukan maka 

akan dapat merugikan orang lain terutama terhadap orang yang dihutangi. Selain itu Allah 

melarang praktek hal-hal yang demikian, dan Allah sangat melaknat orang yang berbuat 

demikian. (Muhammad, 1997:130) 

 

2.9  Profit dalam Konsep Islam 

 Dalam bahasa arab, laba atau profit berarti pertimbuhan dalam dagang, 

seperti dalam kitab Lisanul Arab jilid II halaman 442 karangan Ibnu Mandzur  

��حا�ّ� -ا�ّ���  yaitu pertumbuhan dalam dagang. (Syahatah, 2001:145) 

 Dalam surat Al-Baqarah ayat 16 Allah swt berfirman : 

y7 Í×‾≈ s9 'ρé& tÏ%©!$# (#ãρu�tI ô© $# s' s#≈ n=āÒ9$# 3“y‰ßγ ø9 $$ Î/ $yϑsù M pt¿2u‘ öΝßγè? t�≈ pg ÏkB $ tΒ uρ (#θçΡ% x. šÏ‰ tG ôγãΒ     



 

 

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (Al-
Baqarah : 16) 
 
 Ada beberapa penafsiran dari ayat tersebut, seperti dalam tafsir Qurtubhi 

al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, yaitu pada firman Allah ��ُ�َُر�رَِ�َ�ْ� ِ��َ �َ��َْ . Allah 

mendasarkan pengertian laba dagang itu kepada kebiasaan bangsa arab seperti 

pada ucapan mereka, �َ�ُ�ْ�َ �َ�َِر “beruntung daganganmu”. Di dalam tafsir al-

Manar dikatakan bahwa sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu lebih 

memilih kesesatan (dhalalah) daripada petunjuk (al-huda) demi suatu keuntungan 

yang mana mereka yakin dapat mendapatkannya dari orang lain. Bentuknya 

adalah barter antara kedua belah pihak dengan tujuan untuk mendapatkan laba. 

Juga sebagaimana yang terdapat dalam tafsir Ruhul Ma’ani karangan Imam al-

Alusi tentang tafsir ayat di atas,”Perdagangan itu ialah pengelolaan terhadap 

modal pokok untuk mencari laba. Laba itu ialah hasil pertambahan pada modal 

pokok. (Syahatah, 2001:145) 

 Menurut Husein (2001:149) berikut ini beberapa aturan tentang profit 

dalam konsep islam : 

a) Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdagangan. 

b) Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan unsur-unsur lain yang 

terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber alam. 

c) Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya 

kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya. 

d) Selamatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan. 



 

 

Dalam islam sendiri untuk memperoleh laba perlu ditinjau dari segi harga 

supaya dalam suatu keadaan, harga tersebut tidak dibuat-buat oleh sepihak saja 

sehingga dapat merugikan yang lainnya. Karena yang menentukan harga 

sesungguhnya hanya Allah swt, seperti yang tertulis dalam hadist Rasulullah saw 

yang berbunyi : 

ح نةَ علَمس نب ادما حثَندالٍ حهنم نب اججا الْحثَندارٍ حشب نب دمحا مثَند
 دهلَى عع رسٍ قَالَ غَلاَ السِّعأَن نع ديمحو ثَابِتةَ وادلِقَتوسلَّى االلهِ رص 

 لَأَرجو وإِنِّى الرزاق اْلباسطُ بِض اْلقَا اْلمُسعّر وه االلهَ إِنَّ فَقَالَ وسلَّم علَيه االلهُ
 أَبو قَالَ مالٍ ولاَ دمٍ فى بِظُلْمة يطْلُبنِى منكُم أَحد ولَيس ربِّى أَلْقَى أَنْ

  صحيح حسن حديثٌ هذَا عيسى
Bercerita kepada kita Muhammad bin Basysyar, bercerita kepada kita al-Hujjaj 
bin Minhal, bercerita kepada kita Hammad bin Salamah dari Qotadah dan Tsabit 
dan Humaidi dari Anas ra, ia berkata : “Suatu ketika pada masa Rasulullah saw 
harga-harga barang melonjak naik, sehingga para sahabat mengeluh dan 
mengadu kepada Rasulullah saw; “Ya Rasulullah, tetapkanlah harga barang bagi 
kita.” Rasulullah saw menjawab: “Sesungguhnya hanya Allah-lah Dzat yang 
menentukan harga (barang), Dzat yang menentukan dan memberi rizki. Sungguh 
saya berharap akan bertemu Tuhan-ku, dan tidak seorangpun akan menuntutku 
akan sebuah kedhaliman, baik yang berkaitan dengan jiwa maupun harta. Abu 
‘Isa berkata: “ini adalah hadist hasan yang sahih.” 
 

Takhrij Hadist: 

 Hadist tersebut diriwayatkan oleh: Tirmidzi: 1235, Abu Dawud: 2994, 

Ibnu Majah: 2191 dan 2192, Ahmad:11381, 12131, 13545 dan Ad-Darimi: 2433. 

Penjelasan : 

 Hadist di atas menerangkan suatu keadaan pada masa Rasulullah saw yang 

menggambarkan suatu kondisi ekonomi yang sulit, di mana telah terjadi 

kelangkaan barang, sehingga harga-harga barang pun melonjak tajam. 



 

 

Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad ‘Alwi al-Maliki, peristiwa kenaikan 

harga yang melatarbelakangi munculnya hadist tersebut pada tahun 8 H (629 M). 

Keadaan yang demikian tentu sangat memberatkan masyarakat, terutama yang 

menyangkut kebutuhan pokok mereka sehari-hari sehingga para sahabat mengadu 

kepada Rasulullah saw dan mengusulkan agar beliau mau mengatur harga barang-

barang sesuai dengan kemampuan daya beli mereka. Namun justru Rasulullah saw 

menolak untuk melakukan intervensi harga, dengan asumsi bahwa Allah-lah yang 

mengatur semua harga barang, sehingga tidaj seorang pun manusia (termasuk 

Beliau sendiri sebagai Rasulullah saw) berhak mengatur harga barang. 

 Keengganan Rasulullah saw untuk mengatur harga barang (sebagaimana 

diisyaratkan dalam hadist tersebut) juga berkaitan dengan konsep rizki Allah swt 

yang diberikan kepada setiap manusia. Dalam hal ini, masalah rizki manusia 

merupakan hak preoregatif Allah swt yang tidak seorang pun mampu untuk 

memaksakan atau mengaturnya. Demikian juga ketika seseorang melakukan 

perniagaan, tidak seorang pun boleh menetapkan harga di luar kesepakatan 

penjual dan pembeli, karena penetapan harga tertentu sama artinya dengan 

membatasi rizki seseorang yang menjadi hak preoregatif Allah swt. 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.10 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 
Bagan Keragka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.11 Hipotesis Penelitian 

Arikunto (1992:62) mengemukakan bahwa hipotesis dapat diartikan 

sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 

terbukti dengan data yang terkumpul. Berdasarkan latar belakang dan landasan 

teori, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Gross Profit Margin (Y1) 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Gross Profit Margin (Y1) ?  

PERUSAHAAN 

  

    

Modal Sendiri 

PROFITABILITAS 

Modal Eksternal 
(Hutang) 

Jangka Panjang Jangka Pendek 

Permodalan 



 

 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutang hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Gross Profit Margin (Y1) ?  

2. Operating Profit Margin (Y2) 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Operating Profit Margin (Y2)?  

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) dan 

hutang jangka panjang (x2) terhadap Operating Profit Margin (Y2)?  

3. Net Profit Margin (Y3) 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Net Profit Margin (Y3)?  

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) dan 

hutang jangka panjang (x2) terhadap Net Profit Margin (Y3)?  

4. Return On Investment (Y4) 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Return On Investment (Y4)?  

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) dan 

hutang jangka panjang (x2) terhadap Return On Investment (Y4)?  

5. Return On Equity (Y5) 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Return On Equity (Y5)?  

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) dan 

hutang jangka panjang (x2) terhadap Return On Equity (Y5)?  

 



 

 

6. Earning Per Share (Y6) 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Earning Per Share (Y6)?  

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutang jangka pendek (x1) dan 

hutang jangka panjang (x2) terhadap Earning Per Share (Y6)?  

 

Gambar 2.2 
Bagan Hipotesis Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penentuan lokasi dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa di BEI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang terdapat data-data yang cukup lengkap tentang permasalahan yang diteliti. 

Dalam penelitian ini obyek yang diteliti adalah perusahaan telekomunikasi yang 

sudah go public di BEI. 

 

3.2  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan (explanation 

reseach) dengan pendekatan kuantitatif, karena dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode penjelasan (explanatory). Penelitian penjelasan 

(explanation reseach) merupakan jenis penelitian dimana peneliti menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis, yaitu 

menguji hipotesis-hipotesis  berdasarkan teori yang telah dirumuskan sebelumnya 

dan kemudian data yang telah diperoleh dihitung lebih lanjut melalui pendekatan 

kuantitatif (Sugiyono, 1994:6). Penelitian ini dilakukan dengan cara menjelaskan 

gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek penelitian. 

 

 



 

 

3.3  Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan telekomunikasi 

yang go public di BEI periode 2004-2009, di mana perusahaan-perusahaan 

tersebut sudah bisa mempublikasikan laporan-laporan keuangannya pada 

masyarakat umum. Sehingga masyarakat dapat dengan mudah jika ingin 

mengetahui laporan keuangan perusahaan tersebut tanpa perlu datang langsung ke 

lokasi perusahaan. 

 

Tabel 3.1 
Perusahaan Telekomunikasi yang Go Public di BEI sampai Periode 2009 

 
No Perusahaan Nama Saham 

1 PT. TELKOM Tbk TLKM 

2 PT. EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk EXCL 

3 PT. INDOSAT Tbk ISAT 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk BTEL 

5 PT. MOBILE-8 Tbk FREN 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

3.4  Data dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data kuantitatif dan 

jenis data sekunder yaitu berupa laporan keuangan PT. Indosat Tbk, PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Excelcomindo Pratama Tbk, PT. Mobile-8 

Telecom Tbk dan PT. Bakrie Telecom Tbk yang go public dan listing di BEI 

meliputi laporan neraca, dan laporan rugi/laba selama kurun waktu 6 tahun 



 

 

terakhir (2004-2009), karena pada kurun waktu tersebut industri telekomunikasi di 

indonesia sedang mengalami perkembangan yang pesat. (www.detiknet.com, 

Senin, 30/07/2007 12:02 WIB) 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi yaitu 

teknik pengumpulan data dengan cara mengambil data melalui dokumen-

dokumen yang ada di BEI. Adapun data yang dikumpulkan adalah data laporan 

keuangan yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi selama kurun waktu 

6 tahun pada perusahaan telekomunikasi yang telah go public di BEI sampai 

periode 2009. 

 

3.6  Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (x1 dan 

x2) dan variabel terikat (Y) yang dikategorikan sebagai berikut:  

a. Variabel Bebas (X) 

x1 = Hutang Jangka Pendek 

x2 = Hutang Jangka Panjang 

b. Variabel Terikat (Y) 

(Y) = Profitabilitas 

1. Gross Profit Margin (Y1) 

2. Operating Profit Margin (Y2) 

3. Net Profit Margin (Y3) 



 

 

4. Return On Investment (Y4) 

5. Return On Equity (Y5) 

6. Earning Per Share (Y6) 

Definisi Operasional 

a) Hutang Jangka Pendek yaitu hutang yang harus dilunasi dalam tempo satu 

tahun. Termasuk dalam kelompok ini adalah : hutang dagang, dividen, hutang 

jangka panjang yang segera jatuh tempo, dll. 

b) Hutang Jangka Panjang yaitu hutang yang jatuh temponya lebih dari satu 

tahun atau satu periode akuntansi. Jatuh temponya dapat terjadi dalam 1,5 

tahun atau 2 tahun atau 5 tahun atau lebih dari itu. Hutang jangka panjang 

biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana untuk pembelian tambahan 

aktiva tetap, menaikkan jumlah modal kerja permanen, membeli perusahaan 

lain atau mungkin juga untuk melunasi hutang-hutang yang lain.  

c) Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang berkaitan dengan hasil penjualan dan penggunaan sumber-sumber yang 

ada. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan bagian terpenting dalam penelitian dimana data 

yang telah diperoleh akan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman dan 

interpretasi data. Di dalam menganalisis data, metode yang dipakai adalah statistik 

yang diharapkan dapat membantu dalam mengambil keputusan menerima atau 

menolak hipotesis. Pada proses perhitungannya dilakukan dengan menggunakan 



 

 

program aplikasi komputer Statistical Package For The Sosial Science (SPSS 

10.0 for Windows). 

Adapun pengolahan data pada penelitian ini dengan mengunakan analisis 

sebagai berikut :  

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun 

suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel tidak bebas (Y) dengan 

variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menentukan nilai ramalan atau dugaannya. 

Analisis regresi memiliki fungsi mengetahui pengaruh satu atau beberapa  

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial maupun secara simultan. 

Disamping itu, analisis regresi juga memiliki fungsi untuk meramalkan atau 

memprediksikan perubahan variabel terikat berdasarkan perubahan variabel 

bebasnya dan dapat digunakan untuk menentukan pengaruh dominan salah satu 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. (Suharyadi, 2004:469) 

  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Maka dalam penelitian ini 

regresinya sebagai berikut (Sugiyono, 2005:250).  

Y = a + b1 x1 + b2 x2 + c 

Dimana: 

Y = Variabel terikat,  

a  = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel bebas 1 

b2 = Koefisien regresi variabel bebas 2 



 

 

b1-b2 = Koefisien regresi variabel bebas ke 1-2 

x1 = hutang jangka pendek 

x2 = hutang jangka panjang 

c = standar error 

 Sedangkan untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai 

dugaan atau garis regresi dengan data sampel dapat dilihat dari tingkat koefisien 

determinasinya. 

Menurut Suharyadi (2004 : 465) koefisien determinasi adalah kemampuan 

variabel X (variabel independent) mempengaruhi variabel Y (variabel dependen). 

Semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan X 

menerangkan Y. Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi dan dirumuskan sebagai berikut: 

 

R2 =  

 

 Apabila nilai koefisien sudah diketahui, maka untuk mendapatkan 

koefisien determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya. (Suharyadi, 

2004:465) 

 Nilai koefisien (R) menunjukkan korelasi/hubungan antar variabel 

dependen dan independen. Semakin mendekati angka 1, maka hal itu 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat. (Alhusin, 2003 : 157) 

[n (∑xy) – (∑x) (∑y)]2 

√[ n (∑x2) – (∑x) 2] [ n (∑y2) – (∑y) 2] 



 

 

 Pada koefisien determinasi ()  biasanya digunakan untuk dua variabel 

independen saja. Sedangkan untuk variabel independen lebih dari dua, maka lebih 

baik menggunakan Adjusted R square. (Santoso, 2001 : 167) 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari variable bebas 

secara parsial atau individu terhadap variable terikat. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Apabila t hitung > t 

tabel dengan significan dibawah 0,05 (5%), maka secara parsial atau individual 

variabel bebas berhubungan signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga 

sebaliknya. (Suharyadi, 2004 : 625) 

Rumus uji t hitung 

 

t =  

                                                                    

Dimana: 

bi = Koefisien regresi 

sbi = Standar error koefisien regresi 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Jika P-value (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

• Jika P-value (Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 

 

 bi 

Sbi 



 

 

b. Uji F (Pengujian Serentak) 

Pengujian serentak digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan 

(bersama-sama) koefisien regresi variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau 

tidak terhadap variabel tergantung. Menurut D. Gujarati (1999:120) formula uji F 

sebagai berikut: 

 

F = 

Dimana: 

R2 = Koefisien determinasi 

k = Jumlah variabel 

N = Jumlah sampel  

 Jika Ho < 0 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. 

Dan jika Ho > 0, ada pengaruh yang signifikan antar variabel. Pengujian melalui 

uji F ini dengan jalan membandingkan F hitung dengan probabilitas ∝ = 0,05 

yaitu pada taraf nyata digunakan sebesar 5% (0,05) dengan derajat kebebasan df = 

(k-1) (n-k-1), maka bila P-value (Sig) untuk uji F >  ∝ (0,05), Ho diterima dan Ha 

ditolak. Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas secara serentak 

atau simultan mampu memberikan penjelasan terhadap variasi pada variabel 

tergantungnya, atau dengan kata lain bahwa model analisis yang digunakan adalah 

sesuai hipotesa. 

 

 

 

R2 / (k-1) 

(1- R2) / (N-k) 



 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best 

Linier Unbias Estimator/ BLUE) dari suatu persamaan regresi linier berganda 

dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares), perlu dilakukan pengujian 

dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang meliputi: 

 

a. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan salah satu masalah penyimpangan dalam regresi 

linier berganda. Jadi uji autokorelsi adalah pengujian pada model regresi, di mana 

bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara anggota-anggota dari 

serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu. Pengujiaan yang 

digunakan untuk mengetahui autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson yang 

dikembangkan oleh J. Durbin dan G. Watson dengan rumus sebagai berikut : 

 

Pembuktian adanya autokorelasi bisa dilakukan dengan tabel Durbin-

Watson, jika data n minimal 15. Dengan kaidah keputusan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 
Kaidah Keputusan Uji Durbin-Watson 

 
Range Hipotesis nol (Ho) Keputusan 

0 < DW < dL Tidak ada korelasi diri positif Terkena Autokorelasi 

dL < DW < dU Tidak ada korelasi diri positif Tidak terdapat 
Autokorelasi 

4-dL < DW < 4 Tidak ada korelasi diri negatif Terkena Autokorelasi 



 

 

4-dU < DW < 4-dL Tidak ada korelasi diri negatif Tidak terdapat 
Autokorelasi 

dU < DW <4-dU Tidak ada korelasi diri 
positif/negatif 

Tidak terdapat 
Autokorelasi 

Sumber : Alhusin (2003:47) 

Akan tetapi, jika data n < 15 , maka untuk pengujian digunakan tabel 

langsung Klasifikasi Nilai d. 

Tabel 3.3 
Klasifikasi Nilai d 

 
Nilai d Keterangan 

< 1,10 Ada Autokorelasi 

1,10 – 1,54 Tidak ada kesimpulan 

1,55 – 2,46 Tidak Ada Autokorelasi 

2,46 – 2,90 Tidak ada kesimpulan 

>2,91 Ada Autokorelasi 

Sumber : Alhusin (2003:202) 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian  pada model regresi, dimana 

pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi antara 

variabel bebas (independen), jika terjadi korelasi maka dinamakan 

multikolinieritas. Sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut dapat dideteksi dari 

besarnya nilai VIP (Variance Inflation Factor) melalui program SPSS. Nilai 

umum yang digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 



 

 

toleransi < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Dan sebaliknya apabila VIF < 

10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Tujuan dari asumsi regresi berganda heterokedastisitas ini adalah menguji 

apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual atas suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik 

scatterplot di mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Yang menjadi 

dasar pengambilan keputusan dalam menentukan sebuah penelitian terkena 

heterokedastisitas atau tidak adalah: 

a. Jka terdapat data pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola terttentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

d. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 



 

 

normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. (Santoso, 2001 : 212) 

Untuk mendeteksi adanya ditribusi normal, maka bisa melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik, dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

(Santoso, 2001 : 214) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN 

 

4.1  Paparan Data  

4.1.1 Kondisi Perusahaan-Perusahaan Telekomunikasi di Indonesia 

Di Indonesia layanan jasa telekomunikasi telah dilakukan oleh perusahaan 

milik negara mulai tahun 1961. Seperti halnya negara berkembang lainnya, 

pengembangan dan modernisasi atas infrastruktur telekomunikasi menjadi faktor 

penting dalam pembangunan ekonomi secara umum di Indonesia. Disamping itu 

jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhan ekonomi yang signifikan telah 

menimbulkan permintaan yang tinggi akan layanan telekomunikasi. Kenyataan ini 

mendorong Pemerintah melalui Departemen Komunikasi dan Informatika untuk 

berperan aktif dalam menciptakan pertumbuhan bisnis telekomunikasi yang 

berkesinambungan dengan menerapkan seperangkat kebijakan, kewenangan dan 

fungsi pengawasan sebagaimana tertuang dalam perundang–undangan dan 

peraturan di bidang telekomunikasi. Secara historis, implikasi peran Pemerintah 

ini terlihat dimana bila semula layanan jasa telekomunikasi di Indonesia hanya 

dipegang oleh perusahaan tertentu dengan diberikan hak eksklusif, kemudian hak 

eksklusifitas tersebut mengalami degradasi secara gradual yang lebih 

diorientasikan pada sistem kompetisi, seiring dengan reformasi kebijakan 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No.36 tahun 1999 tentang 

telekomunikasi, beserta peraturan teknis dibawahnya. 



 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat penetrasi layanan 

telekomunikasi atau rasio teledensitas yang masih terbilang rendah dibandingkan 

dengan negara-negara lainnya. Pada akhir Desember 2006, tingkat penetrasi 

pelanggan telepon tetap dan telepon bergerak masing-masing sebesar 4% dan 

28%. (Perseroan dan artikel Bisnis Indonesia, 23 Maret 2007).  

Sejalan dengan pesatnya perkembangan industri telekomunikasi di 

Indonesia sebagai akibat dari meningkatnya jumlah populasi serta meningkatnya 

pendapatan per kapita pada beberapa tahun terakhir ini, pasar telekomunikasi 

bergerak di Indonesia mengalami pertumbuhan yang luar biasa selama periode 

tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 yaitu dari total 6,4 juta pelanggan di tahun 

2001 menjadi 69,8 juta di tahun 2006. (www.ssffmp.or.id). 

Pertumbuhan industri telekomunikasi pada tahun ini diperkirakan 

mencapai 40 persen, naik dibanding tahun lalu yang hanya antara 30 sampai 35 

persen. (Republika Newsroom, Jumat, 14 November 2008 pukul 09:26:00). 

Menurut Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia, kontribusi sektor 

telekomunikasi terhadap PDB terus mengalami peningkatan dan telah mencapai 

1,8 persen, lebih tinggi dibanding perkiraan lembaga survei asing sekitar 1,3 

persen. (Sinaga, Artikel ANTARA News, Rabu, 31 Desember 2008 23:56 WIB)  

Seiring perkembangan teknologi, layanan telekomunikasi telah menjadi 

salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Jika sekitar 10 tahun lalu rata-rata 

seorang penduduk mengeluarkan biaya komunikasi masih relatif kecil, belakangan 

dengan kasat mata seorang pengguna telepon bisa menghabiskan pulsa hingga 

ratusan ribu rupiah. Mengutip hasil riset Sharing Vision, potensi pasar 



 

 

telekomunikasi kian meningkat tercermin dari hasil survei bahwa belanja 

komunikasi masyarakat saat ini berkisar 10-15 persen dari penghasilan per bulan. 

Jika merujuk data Badan Pusat Statistik pendapatan per kapita pada 2007 sebesar 

1.946 dolar AS, dengan kurs Rp9.500 per dolar AS maka pendapatan rata-rata 

penduduk mencapai Rp18,5 juta per tahun. Dengan itu dapat dihitung bahwa 

belanja komunikasi masyarakat meliputi telepon tetap (kabel), telepon seluler, 

maupun internet bisa mencapai sekitar Rp2,7 juta per penduduk/tahun.  Demikian 

halnya total belanja komunikasi seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 

sekitar 230 juta orang, diperkirakan bisa mencapai sekitar Rp500 triliun setiap 

tahun. Belum lagi biaya pembangunan infrastruktur operator telekomunikasi yang 

setiap tahun dianggarkan operator telekomunikasi untuk investasi yang mencapai 

total sekitar Rp60-80 triliun setiap tahun. (Sinaga, Artikel ANTARA News, Rabu, 

31 Desember 2008 23:56 WIB) 

Di Indonesia terdapat 5 perusahaan telekomunikasi yang sudah go public 

dan listing di BEI sampai periode 2009, yaitu PT. Indosat Tbk, PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Excelcomindo Pratama Tbk, PT. Mobile-8 

Telecom Tbk dan PT. Bakrie Telecom Tbk. 

 

4.1.2 Profil Perusahaan-Perusahaan Telekomunikasi di Indonesia 

1. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk pada 

mulanya merupakan bagian dari “Post en Telegraafdienst”, yang didirikan 

pada tahun 1884 berdasarkan keputusan Gubernur Hindia Belanda No. 7 



 

 

tanggal 27 Maret 1884 dan diumumkan dalam Berita Negara Hindia Belanda 

No. 52 tanggal 3 April 1884. Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Perusahaan diubah menjadi perseroan 

terbatas milik Negara (“Persero”). Perusahaan Telekomunikasi Indonesia 

(TELKOM) merupakan perusahaan penyelenggara layanan infokom terbesar 

di Indonesia. 

2. PT. Indosat Tbk 

PT. Indosat Tbk (dahulu PT. Indonesiam Satellite Corporation Tbk) didirikan 

dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal Asing No. 1 Tahun 1967 

berdasarkan akta notaries Mohamad Said Tadjoedin No. 55 tanggal 10 

November 1967 di Negara Republik Indonesia. Akta pendirian ini 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 26 tanggal 29 

Maret 1968, tambahan No. 24. Pada tahun 1980, perusahaan dijual kepada 

Pemerintah Republik Indonesia dan menjadi Badan Usaha Milik Negara 

(Persero). Meluncurkan produk-produk yang melayani jasa telekomunikasi 

yang tetap eksis dan menjadi pemimpin pasar telekomunikasi dalam beberapa 

tahun terakhir di Indonesia. 

3. PT. Excelcomindo Pratama Tbk 

PT. Excelcomindo Pratama Tbk. (“XL”) didirikan pada tanggal 6 Oktober 

1989 dengan nama PT. Grahametropolitan Lestari yang bergerak dalam 

bidang perdagangan dan jasa umum. Perseroan didirikan menurut peraturan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Indonesia berdasarka 

Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 55 tanggal 6 Oktober 1989, 



 

 

sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. 79 tanggal tanggal 17 

Januari 1991, keduanya dibuat di hadapan Rahmat Santoso, SH, Notaris di 

Jakarta. Pada tahun 1995, seiring dengan adanya kerjasama antara Rajawali 

Group, sebuah perusahaan swasta nasional, dan beberapa investor asing 

(NYNEX, AIF dan Mitsui) yang memiliki reputasi dan pengalaman 

internasional di industri telekomunikasi, XL kemudian mengubah nama 

menjadi PT. Excelcomindo Pratama dan kegiatan usahanya menjadi 

penyelenggara jasa telepon dasar. XL mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 8 Oktober 1996 dengan menyediakan layanan telepon dasar dengan 

menggunakan teknologi GSM 900. Dalam perkembangannya, XL memiliki 

Izin Penyelenggaraan Jaringan Bergerak Seluler untuk system GSM 900 dan 

GSM 1800 dan Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup. XL juga 

memiliki Izin Penyelenggaraan Jasa Internet (ISP) dan Izin Penyelenggaraan 

Jasa Internet Telepon untuk Keperluan Publik (VoIP). 

4. PT. Bakrie Telecom Tbk 

PT. Bakrie Telecom Tbk didirikan pada tanggal 13 Agustus 1993 dengan 

nama PT. Radio Telepon Indonesia (Ratelindo) berdasarkan Akta Notaris 

Muhani Salim, S.H. No. 94 dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal 

Dalam Negeri No. 6 Tahun 1968, yang kemudian diperbaharui dengan 

Undang-Undang No. 12 tahun 1970. Meluncurkan jasa telepon nirkabel 

dengan nama Ratelindo. Pada tahun 2003 PT. Radio Telepon Indonesia 

mengalami transformasi dengan mengubah nama perusahaan menjadi PT. 

Bakrie Telecom Tbk. Mengadopsi teknologi CDMA, yang memiliki sejumlah 



 

 

kelebihan dibandingkan teknologi pendahulunya, E-TDMA. Dengan 

teknologi yang baru tersebut akhirnya meluncurkan layanan baru dengan 

nama ESIA. 

5. PT. Mobile-8 Telecom Tbk 

PT. Mobile-8 Telecom Tbk didirikan berdasarkan akta No. 11 tanggal 2 

Desember 2002 dari Imas Fatimah, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian 

tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dalam surat Keputusannya No. C-24156 

HT.01.01.TH.2002 tanggal 16 Desember 2002, yang dimuat dalam Tambahan 

No. 1772, Berita Negara Republik Indonesia  No. 18 tanggal 3 Maret 2003. 

Meluncurkan jasa telekomunikasi bergerak selular dengan basis CDMA di 

bawah merk dagang FREN, pada bulan Desember 2003. Sejak itu, Perseroan 

terus berkembang pesat dalam hal jumlah pelanggan, cakupan jaringan serta 

pendapatan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.1.3 Deskripsi Variabel 

1. Hutang Jangka Pendek Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.1 
Hutang Jangka Pendek 

 
PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

PT. TELKOM Tbk   

11.677.042  

  

13.513.168  

  

20.535.685  

  

20.674.629   26.998.151  26.717.414 

PT. INDOSAT Tbk     

4.492.810  

     

5.431.380  

    

6.803.205  

  

11.658.581   10.675.245  13.068.122 

PT. EXCELCOMINDO 

PRATAMA Tbk 

       

895.863  

     

2.292.219  

    

2.342.361  

    

7.019.537  

    

6.196.579  6.008.894 

PT. BAKRIE TELECOM 

Tbk 

       

126.351  

        

199.478  

        

299.516  

       

514.366  

    

1.067.478  2.061.971 

PT. MOBILE-8 Tbk        

323.935  

        

925.879  

        

499.253  

       

344.977  

    

1.122.146  1.269.210 

Jumlah 

  

17.516.001  

  

22.362.124  

  

30.480.020  

  

40.212.090   46.059.599  

   

49.125.611  

Rata-rata 3503200,20  4472424,80  6096004,00  8042418,00  9211919,80  9825122,20  

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

 Dari tabel hutang jangka pendek di atas dapat dilihat bahwa dari tahun ke 

tahun jumlah hutang jangka pendek dari industri telekomunikasi mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2004 total hutang jangka pendek sebesar Rp. 17.516.001 

meningkat pada tahun 2005 menjadi sebesar Rp. 22.362.124. Peningkatan terbesar 

dari total hutang jangka pendek terjadi pada tahun 2007, yang semula pada tahun 

2006 sebesar Rp. 30.480.020 meningkat menjadi sebesar Rp. 40.212.090 pada 

tahun 2007. Khususnya peningkatan tersebut diperlihatkan oleh PT Indosat Tbk 

pada tahun 2007 dan PT. Mobile-8 Telecom Tbk pada tahun 2008. Dilanjutkan 

dengan kenaikan pada tahun 2009 sebesar Rp. 49.125.611 Ini menunjukkan 

bahwa penggunaan hutang jangka pendek pada perusahaan-perusahaan 

telekomunikasi yang Go Public di BEI mengalami peningkatan pada kurun waktu 

2004-2009. 



 

 

2. Hutang Jangka Panjang Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.2 
Hutang Jangka Panjang 

PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

PT. TELKOM Tbk 

 21.435.682   19.060.282   18.344.284   18.330.790  

    

20.260.248  20.919.098 

PT. INDOSAT Tbk 

 10.030.615   12.864.736   12.032.088   16.804.405  

    

23.319.519  23.685.082 

PT. EXCELCOMINDO 

PRATAMA Tbk 

    

4.547.896  

    

3.432.418  

    

6.013.019  

    

7.316.212  

    

18.407.237  12.568.088 

PT. BAKRIE TELECOM 

Tbk 

       

698.749  

       

483.456  

       

422.200  

    

2.274.588  

      

2.396.442  4.337.372 

PT. MOBILE-8 Tbk        

727.114  

       

715.398  

       

950.451  

    

2.395.580  

      

2.948.427  2.695.191 

Jumlah  37.440.056   36.556.290   37.762.042   47.121.575  

    

67.331.873  

    

64.204.831  

Rata-rata 7488011,20  7311258,00  7552408,40  9424315,00  13466374,60  12840966,20  

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hutang jangka panjang juga 

mengalami peningkatan pada kurun waktu tersebut. Pada tahun 2005 hutang 

jangka panjang sempat mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu 

sebesar Rp. 37.440.056 pada tahun 2004 turun menjadi sebesar Rp. 36.556.290 

pada tahun 2005. Tetapi kembali meningkat pada tahun berikutnya, yaitu sebesar 

Rp. 37.762.042 pada tahun 2006. Dan terus mengalami peningkatan pada tahun-

taun berikutnya. Peningkatan hutang jangka panjang tertinggi terjadi pada tahun 

2008, yag semula pada tahun 2007 sebesar Rp. 47.121.575 menjadi sebesar Rp. 

67.331.873. Khususnya peningkatan tersebut diperlihatkan oleh PT. Bakrie 

Telecom Tbk dan PT. Mobile-8 Telecom Tbk pada tahun 2007 dan PT 

Exelcomindo Pratama Tbk pada tahun 2008. Tetapi, pada tahun 2009 mengalami 

penurunan sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara 



 

 

keseluruhan pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang Go Public di BEI 

juga mengalami peningkatan pada kurun waktu 2004-2009.  

 

3. Gross Profit Margin Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.3 
Gross Profit Margin 

 
No PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PT. TELKOM Tbk 37,556 38,848 42,878 44,537 33,470 34,598 

2 PT. INDOSAT Tbk 122,236 140,136 179,695 160,553 108,863 112,135 

3 

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA 

Tbk -1,798 -10,239 21,412 8,019 -0,770 17,148 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk -81,419 -72,559 12,073 17,032 8,085 5,313 

5 PT. MOBILE-8 Tbk -424,305 -68,390 11,271 5,085 -127,195 -182,854 

Jumlah -347,730 27,796 267,329 235,226 22,452 -113,660 

Rata-rata -69,55 5,56 53,47 47,05 4,49 -2,73 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

 Dari tabel Gross Profit Margin di atas dapat dilihat bahwa kemampuan 

perusahaan-perusahaan dalam menciptakan laba kotor dari setiap rupiah 

pendapatan  hasil penjualan pada periode tersebut secara rata-rata mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2004 kebanyakan perusahaan banyak yang mengalami 

kerugian kotor, hanya PT. Telkom Tbk dan PT. Indosat Tbk yang mempunyai 

laba kotor yaitu pada tingkat 37,6% dan 122,2%. Tetapi secara keseluruhan dan 

rata-rata, pada tahun tersebut mengalami kerugian kotor yaitu -69,6%. Untuk 

tahun-tahun berikutnya, secara keseluruhan mengalami perbaikan. Pada tahun 

2005 misalnya, meskipun masih terdapat perusahaan yang mengalami kerugian 

kotor, tetapi secara keseluruhan dan rata-rata perusahaan mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya menjadi 5,6%. Itu artinya, setiap rupiah penjualan pada 

tahun 2005 dapat memberikan kontribusi laba kotor 5,6% atau Rp. 0,056. Pada 



 

 

tahun 2006, Gross Profit Margin pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi 

mengalami peningkatan yang tinggi yaitu pada tingkat rata-rata sebesar 53,5%, 

karena pada tahun tersebut tidak terdapat perusahaan yang mengalami kerugian 

kotor. Itu artinya, bahwa setiap rupiah penjualan pada tahun 2006 dapat 

memberikan kontribusi laba kotor 53,5% atau Rp. 0,535. Sedangkan pada tahun 

2007 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, meskipun hanya sedikit, yaitu 

pada rata-rata sebesar 47,1%, yang mengandung arti bahwa setiap rupiah 

penjualan pada tahun 2007 dapat memberikan kontribusi laba kotor 47,1% atau 

Rp. 0,471. Penurunan juga masih dialami pada tahun 2008. Pada tahun tersebut 

terjadi penurunan drastis dari dua tahun sebelumnya yaitu pada rata-rata sebesar 

4,5%, yang berarti bahwa setiap rupiah penjualan pada tahun 2008 dapat 

memberikan kontribusi laba kotor 4,5% atau Rp. 0,045. Dan tingkat penurunan 

dilanjutkan lagi pada tahun 2009 menjadi sebesar -2,7 %. Peningkatan tertinggi 

terjadi pada dua tahun berturut-turut, yaitu tahun 2005 dan 2006, dari -69,6% 

menjadi 5,6% pada tahun 2005 dan 5,6% menjadi 53,5% pada tahun 2006. 

Sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahun 2009, dari 4,5% menjadi -

22,7%.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

4. Operating Profit Margin Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.4 
Operating Profit Margin 

 
No PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PT. TELKOM Tbk 42,972 41,071 42,097 44,537 36,757 34,991 

2 PT. INDOSAT Tbk 30,662 31,510 27,768 27,411 25,367 17,469 

3 

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA 

Tbk 25,568 18,635 21,955 27,242 17,952 17,976 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk -41,760 -41,003 22,840 24,676 17,193 10,516 

5 PT. MOBILE-8 Tbk -308,786 -37,134 3,878 15,185 -43,501 -183,081 

Jumlah -251,345 13,079 118,538 139,050 53,767 -102,128 

Rata-rata -50,269 2,616 23,708 27,810 10,753 -20,426 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

Dari tabel Operating Profit Margin di atas dapat dilihat bahwa 

kemampuan perusahaan-perusahaan dalam menciptakan laba operasi dari setiap 

rupiah pendapatan  hasil penjualan pada periode tersebut secara rata-rata 

mengalami fluktuatif. Pada tahun 2004 terdapat dua perusahaan yang mengalami 

kerugian operasi, yaitu PT. Bakrie Telecom Tbk dan PT. Mobile-8 Telecom Tbk, 

karena keduanya merupakan perusahaan yang masih termasuk baru dalam dunia 

telekomunikasi, yang mempunyai rugi operasi yaitu pada tingkat rata-rata -41,8% 

dan –308,8%. Oleh karena itu secara keseluruhan dan rata-rata, pada tahun 

tersebut industri telekomunikasi mengalami kerugian operasi yaitu sebesar -

50,3%. Untuk tahun-tahun berikutnya, secara keseluruhan mengalami perbaikan 

dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2005 misalnya, meskipun masih terdapat 

perusahaan yang mengalami kerugian operasi, tetapi secara keseluruhan dan rata-

rata perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2004 menjadi 2,6%. Itu 

artinya, setiap rupiah penjualan pada tahun 2005 dapat memberikan kontribusi 

laba operasi 2,6% atau Rp. 0,026. Pada tahun 2006 dan 2007, Operating Profit 



 

 

Margin pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi mengalami peningkatan 

yang tinggi yaitu pada tingkat rata-rata sebesar 23,7% dan 27,8%, karena pada dua 

tahun tersebut tidak terdapat perusahaan yang mengalami kerugian operasi. Itu 

artinya, bahwa setiap rupiah penjualan pada tahun 2006 dapat memberikan 

kontribusi laba operasi 23,7% atau Rp. 0,237, dan setiap rupiah penjualan pada 

tahun 2007 dapat memberikan kontribusi laba operasi 27,8% atau Rp. 0,278. 

Sedangkan pada tahun 2008 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu 

pada rata-rata sebesar 10,8%, yang mengandung arti bahwa setiap rupiah 

penjualan pada tahun 2008 dapat memberikan kontribusi laba operasi 10,8% atau 

Rp. 0,108. Pada tahun 2009 terjadi penurunan drastis, dikarenakan terdapat salah 

satu perusahaan yang mengalami tingkat penurunan yang tajam. Peningkatan 

Operating Profit Margin tertinggi terjadi pada tiga tahun berturut-turut, yaitu 

tahun 2005 dan 2006, yaitu dari -50,3% menjadi 2,6% pada tahun 2005, dari 2,6% 

menjadi 23,7% pada tahun 2006. Sedangkan penurunan terendah terjadi pada 

tahun 2009, yaitu dari 10,8% menjadi -20,4%.  

 

5. Net Profit Margin Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.5 
Net Profit Margin 

 
No PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PT. TELKOM Tbk 19,485 19,120 21,456 21,630 17,498 17,543 

2 PT. INDOSAT Tbk 15,659 14,008 11,521 12,386 10,068 8,146 

3 

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA 

Tbk -1,749 -7,325 13,924 3,882 -0,155 12,472 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk -184,277 -59,211 11,956 11,185 6,212 3,589 

5 PT. MOBILE-8 Tbk -340,349 -59,768 4,611 4,504 -115,363 -196,330 

Jumlah -491,231 -93,176 63,468 53,587 -81,740 -154,580 

Rata-rata -98,246 -18,635 12,694 10,717 -16,348 -30,916 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 



 

 

Dari tabel Net Profit Margin di atas dapat dilihat bahwa kemampuan 

perusahaan-perusahaan dalam menciptakan laba bersih dari setiap rupiah 

pendapatan  hasil penjualan pada periode tersebut secara rata-rata mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2004 terdapat tiga perusahaan yang mengalami kerugian 

bersih, yaitu PT. Excelcomindo Pratama Tbk, PT. Bakrie Telecom Tbk dan PT. 

Mobile-8 Telecom Tbk, di mana kerugian yang terbesar terjadi pada PT. Mobile-8 

Telecom Tbk. Ketiga perusahaan tersebut mempunyai rugi bersih pada tingkat 

rata-rata -1,8%, -184,3% dan –340,4%. Oleh karena itu secara keseluruhan dan 

rata-rata, pada tahun tersebut industri telekomunikasi mengalami kerugian bersih 

sebesar -98,3%. Untuk tahun berikutnya, banyak mengalami perbaikan dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2005 misalnya, meskipun masih terdapat perusahaan 

yang mengalami kerugian bersih, tetapi secara keseluruhan dan rata-rata 

perusahaan mengalami peningkatan drastis dari tahun sebelumnya menjadi -

18,6%, meskipun masih pada taraf negatif. Baru pada tahun 2006, Net Profit 

Margin pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi mengalami peningkatan dari 

dua tahun sebelumnya yaitu pada tingkat rata-rata sebesar 12,7%, karena pada 

tahun tersebut semua perusahaan mempunyai laba bersih dan tidak terdapat 

kerugian bersih. Itu artinya, bahwa setiap rupiah penjualan pada tahun 2006 dapat 

memberikan kontribusi laba bersih 12,7% atau Rp. 0,127. Pada tahun 2007, Net 

Profit Margin perusahaan telekomunikasi mengalami sedikit penurunan sebesar 

10,7%, yang berarti setiap rupiah penjualan pada tahun 2007 dapat memberikan 

kontribusi laba bersih 10,7% atau Rp. 0,107. Justru pada tahun 2008 mengalami 

penurunan drastis dari tahun sebelumnya, yaitu pada rata-rata sebesar -16,5%. 



 

 

Pada tahun 2009 masih terjadi penurunan pada tingkat -30,9%. Peningkatan Net 

Profit Margin tertinggi terjadi pada dua tahun berturut-turut, yaitu tahun 2005 dan 

2006, yaitu dari -98,3% menjadi -18,6% pada tahun 2005 dan dari -18,6% 

menjadi 12,7% pada tahun 2006. Sedangkan penurunan terendah terjadi pada 

tahun 2008, yaitu dari 10,7% menjadi -16,5%.  

 
 
6. Return On Investment Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.6 
Return On Investment  

 
No PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PT. TELKOM Tbk 11,774 12,857 14,648 15,668 11,637 11,616 

2 PT. INDOSAT Tbk 5,860 4,952 4,120 4,508 3,634 2,722 

3 

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA 

Tbk -0,700 -2,396 5,159 1,334 -0,052 6,243 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk -28,336 -9,479 3,278 3,093 1,601 0,861 

5 PT. MOBILE-8 Tbk -21,292 -12,387 1,152 1,110 -22,278 -15,228 

Jumlah -32,694 -6,453 28,356 25,713 -5,458 6,214 

Rata-rata -6,539 -1,291 5,671 5,143 -1,092 1,243 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

 Dari tabel Return On Investment (ROI) di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

efisiensi perusahaan-perusahaan telekomunikasi dalam penggunaan sumber daya 

untuk menghasilkan laba bersih secara rata-rata mengalami fluktuatif. Pada tahun 

2004 ROI perusahaan-perusahaan telekomunikasi mengalami angka negative 

yaitu pada tingkat rata-rata sebesar -6,5%, yang berarti bahwa untuk setiap rupiah 

yang diinvestasikan dalam aktiva justru menciptakan kerugian bersih sebesar -

6,5%. Untuk tahun 2005 kondisi ROI mengalami peningkatan, meskipun masih 

dalam taraf negatif yaitu pada tingkat rata-rata -1,3%, yang berarti bahwa untuk 

setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aktiva masih menciptakan kerugian 



 

 

bersih sebesar -1,3%. Baru pada tahun 2006, ROI mengalami peningkatan drastis 

dari dua tahun sebelumnya yaitu pada tingkat rata-rata 5,7%, yang berarti bahwa 

untuk setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aktiva sudah mampu menciptakan 

laba bersih sebesar 5,7%. Pada tahun 2007, ROI mengalami sedikit penurunan, 

tetapi masih dalam taraf positif, yaitu pada tingkat rata-rata sebesar 5,1%, yang 

berarti bahwa untuk setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aktiva mampu 

menciptakan laba bersih sebesar 5,1%. Sedangkan untuk tahun 2008, ROI kembali 

mengalami penurunan yang mencapai taraf negatif, yaitu pada tingkat rata-rata -

1,1%, yang berarti bahwa untuk setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aktiva 

justru menciptakan kerugian bersih sebesar -1,1%. Pada tahun 2009 kembali 

meningkat sedikit menjadi 1,2%. Peningkatan tertinggi ROI secara rata-rata 

terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 5,7%. Hal itu disebabkan ROI dari masing-

masing perusahaan tidak ada yang mengalami angka negatif, sehingga 

menciptakan ROI secara rata-rata juga positif. Sedangkan penurunan ROI secara 

rata-rata terendah terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar -1,1%. Hal itu disebabkan 

karena terdapatnya ROI dari perusahaan teleomunikasi yang mencapai angka 

negatif begitu besar, sehingga menimbulkan angka yang negatif juga pada ROI 

secara rata-rata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

7. Return On Equity Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

 Tabel 4.7 
Return On Equity  

 
No PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PT. TELKOM Tbk 36,488 34,318 39,209 38,096 30,948 29,064 

2 PT. INDOSAT Tbk 12,387 11,341 9,276 12,344 10,790 8,343 

3 PT. EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk -4,395 -6,175 15,227 5,617 -0,351 19,419 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk -131,566 -17,189 4,860 7,693 2,692 1,954 

5 PT. MOBILE-8 Tbk -43,173 -39,832 2,177 2,803 -146,960 -91,403 

Jumlah -130,259 -17,536 70,749 66,553 -102,881 -32,622 

Rata-rata -26,052 -3,507 14,150 13,311 -20,576 -6,524 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

Dari tabel Return On Equity (ROE) di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

produktivitas penggunaan ekuitas perusahaan-perusahaan telekomunikasi secara 

rata-rata mengalami fluktuatif. Pada tahun 2004, ROE secara rata-rata 

menunjukkan angka negatif, yaitu sebesar -26,1%, yang berarti bahwa perusahaan 

justru memberikan tingkat kerugian kepada pemegang saham untuk setiap rupiah 

yang diinvestasikan ke perusahaan sebesar -26,1%. Hal ini disebabkan 

terdapatnya perusahaan telekomunikasi yang tingkat ROE-nya menunjukkan 

angka negatif, sehingga menyebabkan ROE secara rata-rata juga negatif. 

Kemudian pada tahun 2005 terjadi peningkatan ROE secara rata-rata dari tahun 

sebelumnya, yaitu sebesar -3,5%, yang berarti bahwa perusahaan masih 

memberikan tingkat kerugian kepada pemegang saham untuk setiap rupiah yang 

diinvestasikan ke perusahaan sebesar -3,5%. Baru pada tahun 2006 tingkat ROE 

secara rata-rata mengalami peningkatan sebesar 14,2%, yang berarti bahwa 

perusahaan sudah mampu memberikan tingkat keuntungan kepada pemegang 

saham untuk setiap rupiah yang diinvestasikan ke perusahaan sebesar 14,2%. Hal 



 

 

ini disebabkan karena pada tahun tersebut ROE dari masing-masing perusahaan 

tidak terdapat angka negatif, sehingga menimbulkan ROE secara rata-rata 

mengalami angka yang positif. Pada tahun 2007, ROE secara rata-rata mengalami 

sedikit penurunan menjadi sebesar 13,3%, yang berarti bahwa perusahaan mampu 

memberikan tingkat keuntungan kepada pemegang saham untuk setiap rupiah 

yang diinvestasikan ke perusahaan sebesar 13,3%. Sedangkan pada tahun 2008, 

ROE secara rata-rata mengalami penurunan drastis dari tahun sebelumnya sebesar 

-20,6%, yang berarti bahwa perusahaan justru memberikan tingkat kerugian 

kepada pemegang saham untuk setiap rupiah yang diinvestasikan ke perusahaan 

sebesar -20,6%. Hal ini disebabkan karena terdapat perusahaan yang 

menunjukkan angka negatif yang sangat ekstrem, sehingga menimbulkan tingkat 

negatif juga pada ROE secara rata-rata. Pada tahun 2009 terjadi peningkatan, 

tetapi masih dalam angka negatif sebesar -6,5%. Peningkatan tertinggi ROE 

secara rata-rata terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 14,2%. Hal itu disebabkan 

ROE dari masing-masing perusahaan tidak ada yang mengalami angka negatif, 

sehingga menciptakan ROE secara rata-rata juga positif. Sedangkan penurunan 

ROE secara rata-rata terendah terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar -20,6%. Hal 

itu disebabkan karena terdapatnya ROE dari perusahaan yang mencapai angka 

negatif secara ekstrem, sehingga menimbulkan angka yang negatif juga pada ROE 

secara rata-rata.  

 
 

 

 



 

 

8. Earning Per Share Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi 

Tabel 4.8 
Earning Per Share 

 
No PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009 

1 PT. TELKOM Tbk 66,04 79,8 109,87 128,36 106,02 113,14 

2 PT. INDOSAT Tbk 64,21 63,83 55,44 80,29 73,86 58,91 

3 

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA 

Tbk -2 -9,89 28,78 11,07 -0,66 -0,67 

4 PT. BAKRIE TELECOM Tbk -5,1 -2,47 1,24 2,46 2,34 1,69 

5 PT. MOBILE-8 Tbk -7,08 -4,8 0,57 0,83 -17,81 -12,07 

Jumlah 116,070 126,470 195,900 223,010 163,750 160,992 

Rata-rata 23,214 25,294 39,180 44,602 32,750 32,198 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 
 

Dari tabel Earning Per Share (EPS) di atas dapat dilihat bahwa 

kemampuan per lembar saham dari perusahaan-perusahaan telekomunikasi dalam 

memperoleh laba bersih secara rata-rata menunjukkan fluktuatif. Pada tahun 2004, 

EPS secara rata-rata menunjukkan nilai 23,21%, yang berarti bahwa kemampuan 

per lembar saham dari perusahaan dalam memperoleh laba bersih secara rata-rata 

sebesar Rp. 2321. Pada tahun 2005, EPS secara rata-rata mengalami kenaikan 

menjadi sebesar 25,29%, yang berarti bahwa kemampuan per lembar saham dari 

perusahaan dalam memperoleh laba bersih secara rata-rata sebesar Rp. 2529. Pada 

tahun 2006, EPS secara rata-rata terus mengalami kanaikan menjadi sebesar 

39,18%, yang berarti bahwa kemampuan per lembar saham dari perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih secara rata-rata sebesar Rp. 3918. Kemudian pada tahun 

2007, EPS secara rata-rata masih mengalami peningkatan menjadi sebesar 

44,60%, yang berarti bahwa kemampuan per lembar saham dari perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih secara rata-rata sebesar Rp. 4460. Sedangkan pada tahun 

2008, EPS secara rata-rata justru mengalami penurunan menjadi sebesar 32,75%, 



 

 

yang berarti bahwa kemampuan per lembar saham dari perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih secara rata-rata sebesar Rp. 3275. Ini disebabkan terdapat 

salah satu perusahaan yang mengalami kerugian bersih yang terlalu tinggi yang 

ditunjukkan dengan angka negatif pada tabel EPS di atas. Pada tahun 2009  tidak 

banyak mengalami perubahan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 32,2%. 

Peningkatan EPS tertinggi secara rata-rata terjadi pada tahun 2007, yaitu sebesar 

44,60%, yang disebabkan tidak adanya perusahaan yang menunjukkan angka 

negatif pada EPS-nya, sehingga menyebabkan EPS rata-rata menjadi tinggi. 

Penurunan EPS terendah terjadi pada tahun 2004, yaitu sebesar 23,21%, yang 

disebabkan adanya beberapa perusahaan yang memiliki angka negatif pada EPS-

nya, sehingga menyebabkan EPS secara rata-rata menjadi kecil.  

 
  
4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Data 

Pada penelitian ini, proses analisis data menggunakan program komputer 

SPSS (Statistical Product and Services Solution) versi 10.00 for windiws. Hasil 

analisis data sebagai berikut : 

4.2.1.1 Analisis Regresi  

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model pengujian melalui regresi berganda dilakukan untuk menganalisa 

pengaruh hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek terhadap profitabilitas 

yang meliputi Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin, 

Return On Investment, Return On Equity, dan Earning Per Share, baik pengaruh 



 

 

secara simultan maupun parsial. Secara ringkas hasil uji regresi linier berganda 

pada tabel-tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 
Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Hutang Jangka 
Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) Terhadap Profitabilitas (Y) 

 

Profitabilitas  

(Y) 

Variabel 
Bebas 

Koefisien 
Regresi 

T 
Hitung 

Probabilitas 
(Sig) 

Hipotesis 

Gross 

Profit 

Margin 

Constant 

X1 

X2 

-65,048 

-2,89 

9,084 

 

-0,687 

2,240 

 

0,498 

0,034 

 

Ho diterima 

Ha diterima 

R Square                      0,265 

Adjusted R Square      0,211 

N                                    30 

F Hitung                    4,876 

Sig F Hitung              0,016 

Alpha                        0,05 

Operating 

Profit 

Margin 

Constant 

X1 

X2 

-39,035 

1,244 

3,844 

 

0,043 

1,391 

 

0,966 

0,176 

 

Ho diterima 

Ho diterima 

R Square                      0,202 

Adjusted R Square     0,143 

N                                    30 

F Hitung                    3,414 

Sig F Hitung              0,048 

Alpha                        0,05 



 

 

Net 

Profit  

Margin 

Constant 

X1 

X2 

-68,219 

-2,69 

4,815 

 

-0,084 

1,559 

 

0,934 

0,131 

 

Ho diterima 

Ho diterima 

R Square                      0,216 

Adjusted R Square      0,158 

N                                    30 

F Hitung                    3,720 

Sig F Hitung              0,037 

Alpha                        0,05 

Return 

On 

Investment 

Constant 

X1 

X2 

-2,547 

3,595 

3,555 

 

0,449 

0,460 

 

0,657 

0,649 

 

Ho diterima 

Ho diterima 

R Square                     0,086 

Adjusted R Square      0,018 

N                                   30 

F Hitung                    1,272 

Sig F Hitung              0,296 

Alpha                        0,05 

Return 

On 

Equity 

Constant 

X1 

X2 

-33,223 

1,034 

2,196 

 

0,632 

1,393 

 

0,532 

0,175 

 

Ho diterima 

Ho diterima 

R Square                      0,322 

Adjusted R Square      0,271 

F Hitung                    6,398 

Sig F Hitung              0,005 



 

 

N                                    30 Alpha                        0,05 

Earning 

Per 

Share 

Constant 

X1 

X2 

-6,735 

3,978 

1,273 

 

4,850 

1,610 

 

0,000 

0,119 

 

Ha diterima 

Ho diterima 

R Square                      0,830 

Adjusted R Square      0,817 

N                                    30 

F Hitung                    65,703 

Sig F Hitung              0,000 

Alpha                        0,05 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel di atas, maka dapat 

diambil beberapa persamaan sebagai berikut : 

1. Gross Profit Margin 

Y = -65,048 – 2,89 x1 + 9,084 x2 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta sebesar -65,048  menunjukkan bahwa Gross Profit Margin jika 

hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama dengan 

nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang, maka Gross Profit Margin akan sebesar -65,048. Dengan kata 

lain bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukung, maka Gross 

Profit Margin akan tetap memiliki nilai sebesar -65,048. 



 

 

b. Koefisien regresi X1 

Koefisien hutang jangka pendek (X1) pada tabel di atas menunjukkan 

angka -2,89. Maksudnya ialah jika terdapat penambahan sebesar satu 

satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangka pendek, maka justru akan 

mengalami penururnan sebesar -2,89 pada variabel Gross Profit Margin. 

c. Koefisien regresi X2 

Koefisien hutang jangka panjang (X2) pada tabel di atas menunjukkan 

angka 9,084. Maksudnya adalah jika terdapat penambahan sebesar satu 

satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangka panjang, maka akan 

terdapat penambahan sebesar 9,084 pada variabel Gross Profit Margin. 

2. Operating Profit Margin 

Y = -39,035 + 1,244 x1 + 3,844 x2 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta sebesar -39,035 menunjukkan bahwa Operating Profit Margin 

jika hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama 

dengan nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang, maka Operating Profit Margin akan sebesar -39,035. Dengan 

kata lain bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukung, maka 

Operating Profit Margin akan tetap memiliki nilai sebesar -39,035. 

b. Koefisien regresi X1 

Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atas menunjukkan angka 

1,244. Maksudnya ialah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 



 

 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 1,244 pada variabel Operating Profit Margin. 

c. Koefisien regresi X2 

Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atas menunjukkan angka 

3,844. Maksudnya adalah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka panjang, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 3,844 pada variabel Operating Profit Margin. 

3. Net Profit Margin 

Y = -68,219 – 2,69 x1 + 4,815 x2 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta sebesar -68,219 menunjukkan bahwa Net Profit Margin jika 

hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama dengan 

nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang, maka Net Profit Margin akan sebesar -68,219. Dengan kata lain 

bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukung, maka Net Profit 

Margin akan tetap memiliki nilai sebesar -68,219. 

b. Koefisien regresi X1 

Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atas menunjukkan angka -

2,69. Maksudnya ialah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan pada 

koefisien hutang jangka pendek, maka justru akan mengalami penurunan 

sebesar -2,69 pada variabel Net Profit Margin. 

c. Koefisien regresi X2 



 

 

Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atas menunjukkan angka 

4,815. Maksudnya adalah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka panjang, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 4,815 pada variabel Net Profit Margin. 

4. Return On Investment 

Y = -2,547 + 3,595 x1 + 3,555 x2 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta sebesar -2,547 menunjukkan bahwa Return On Investment jika 

hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama dengan 

nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang, maka Return On Investment akan sebesar -2,547. Dengan kata 

lain bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukung, maka Return On 

Investment akan tetap memiliki nilai sebesar -2,547. 

b. Koefisien regresi X1 

Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atas menunjukkan angka 

3,595. Maksudnya ialah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 3,595 pada variabel Return On Investment. 

c. Koefisien regresi X2 

Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atas menunjukkan angka 

3,555. Maksudnya adalah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 



 

 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 3,555 pada variabel Return On Investment. 

5. Return On Equity 

Y = -33,223 + 1,034 x1 + 2,196 x2 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta sebesar -33,223 menunjukkan bahwa Return On Equity jika 

hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama dengan 

nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang, maka Return On Equity akan sebesar -33,223. Dengan kata lain 

bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukung, maka Return On 

Equity akan tetap memiliki nilai sebesar -33,223. 

 

b. Koefisien regresi X1 

Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atas menunjukkan angka 

1,034. Maksudnya ialah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 1,034 pada variabel Return On Equity. 

c. Koefisien regresi X2 

Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atas menunjukkan angka 

2,196. Maksudnya adalah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka panjang, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 2,196 pada variabel Return On Equity. 



 

 

6. Earning Per Share 

Y = -6,735 + 3,978 x1 + 1,273 x2 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Konstanta sebesar -6,735 menunjukkan bahwa Earning Per Share jika 

hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2) sama dengan 

nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang, maka Earning Per Share akan sebesar -6,735. Dengan kata lain 

bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukung, maka Earning Per 

Share akan tetap memiliki nilai sebesar -6,735. 

b. Koefisien regresi X1 

Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atas menunjukkan angka 

3,978. Maksudnya ialah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 3,978 pada variabel Earning Per Share. 

c. Koefisien regresi X2 

Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atas menunjukkan angka 

1,273. Maksudnya adalah jika terdapat penambahan sebesar satu satuan 

pada koefisien hutang jangka panjang, maka akan terdapat penambahan 

sebesar 1,273 pada variabel Earning Per Share. 

  

 

 



 

 

2. Koefisien Determinasi (R square) 

a. Gross Profit Margin 

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,265. Hal 

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

secara bersama-sama dapat menerangkan Gross Profit Margin sebesar 

26,5 %. Sedangkan sisanya sebesar 73,5 % dijelaskan oleh variabel yang 

lain. 

b. Operating Profit Margin 

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,202. Hal 

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

secara bersama-sama dapat menerangkan Operating Profit Margin sebesar 

20,2 %. Sedangkan sisanya sebesar 79,8 % dijelaskan oleh variabel yang 

lain. 

c. Net Profit Margin 

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,216. Hal 

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

secara bersama-sama dapat menerangkan Net Profit Margin sebesar 

21,6%. Sedangkan sisanya sebesar 78,4 % dijelaskan oleh variabel yang 

lain. 

d. Return On Investment 

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,086. Hal 

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

secara bersama-sama dapat menerangkan Return On Investment sebesar 



 

 

8,6 %. Sedangkan sisanya sebesar 91,4 % dijelaskan oleh variabel yang 

lain. 

e. Return On Equity 

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,322. Hal 

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

secara bersama-sama dapat menerangkan Return On Equity sebesar 

32,2%. Sedangkan sisanya sebesar 67,8 % dijelaskan oleh variabel yang 

lain. 

f. Earning Per Share 

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan angka sebesar 0,830. Hal 

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

secara bersama-sama dapat menerangkan Earning Per Share sebesar 83%. 

Sedangkan sisanya sebesar 17 % dijelaskan oleh variabel yang lain. 

4.2.1.2 Pengujian Hipotesis 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F adalah uji simultan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu hutang 

jangka pendek dan hutang jangka panjang apakah berpengaruh signifikan atau 

tidak terhadap profitabilitas yang terdiri dari Gross Profit Margin, Operating 

Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Investment, Return On Equity, 

dan Earning Per Share. 

Berikut ini adalah uji F yang menunjukkan besarnya F hitung pada 

profitabilitas. Pengujian melalui uji F ini dengan jalan membandingkan F 



 

 

hitung dengan probabilitas ∝ = 0,05 yaitu pada taraf nyata digunakan sebesar 

5% (0,05), maka bila P-value (Sig) untuk uji F >  ∝ (0,05), Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

Tabel 4.10 
Uji Hipotesis (Uji F) 

Profitabilitas F Hitung Sig Kesimpulan 

Gross Profit Margin 4,876 0,016 Signifikan 

Operating Profit Margin 3,414 0,048 Signifikan 

Net Profit Margin 3,720 0,037 Signifikan 

Return On Investment 1,272 0,296 Tidak signifikan 

Return On Equity 6,398 0,005 Signifikan 

Earning Per Share 65,703 0,000 Signifikan 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

Berdasarkan tabel uji F di atas, terlihat hasil uji F dari item-tem 

profitabilitas berbeda-beda. 

Pada tabel di atas, Gross Profit Margin menunjukkan angka 4,876 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,016, yang berarti “signifikan”. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Gross Profit Margin. Atau 

dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pada tabel di atas, Operating Profit Margin menunjukkan angka 3,414 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,048, yang berarti “signifikan”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Operating 

Profit Margin. Atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 



 

 

Pada tabel di atas, Net Profit Margin menunjukkan angka 3,720 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,037, yang berarti “signifikan”. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Net Profit Margin. Atau 

dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pada tabel di atas, Return On Investment menunjukkan angka 1,272 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,296, yang berarti “tidak signifikan”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return 

On Investment. Atau dengan kata lain Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pada tabel di atas, Return On Equity menunjukkan angka 6,398 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,005, yang berarti “signifikan”. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity. Atau 

dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pada tabel di atas, Earning Per Share menunjukkan angka 65,703 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berarti “signifikan”. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share. Atau 

dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 



 

 

3. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari variable bebas 

secara parsial atau individu terhadap variable terikat. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Apabila t hitung > t 

tabel dengan significan dibawah 0,05 (5%), maka secara parsial atau 

individual variabel bebas berhubungan signifikan terhadap variabel terikat, 

begitu juga sebaliknya.  

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Jika P-value (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

• Jika P-value (Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Tabel 4.11 
Uji Hipotesis (Uji T) 

 
Profitabilitas Variabel X T Hitung Sig Keterangan 

Gross Profit 
Margin 

Hutang Jangka 
Pendek 

-0,687 0,498 Ho diterima 

Hutang Jangka 
Panjang 

2,240 0,034 Ha diterima 

Operating Profit 
Margin 

Hutang Jangka 
Pendek 

0,043 0,966 Ho diterima 

Hutang Jangka 
Panjang 

1,391 0,176 Ho diterima 

Net Profit Margin Hutang Jangka 
Pendek 

-0,084 0,934 Ho diterima 

Hutang Jangka 
Panjang 

1,559 0,131 Ho diterima 

Return On 
Investment 

Hutang Jangka 
Pendek 

0,449 0,657 Ho diterima 



 

 

Hutang Jangka 
Panjang 

0,460 0,649 Ho diterima 

Return On Equity Hutang Jangka 
Pendek 

0,632 0,532 Ho diterima 

Hutang Jangka 
Panjang 

1,393 0,175 Ho diterima 

Earning Per Share Hutang Jangka 
Pendek 

4,850 0,000 Ha diterima 

Hutang Jangka 
Panjang 

1,610 0,119 Ho diterima 

Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

 

 Dari tabel uji parsial (uji t) di atas, terlihat hasil uji T yang berbeda-beda 

dari item-item profitabilitas. 

 Pada tabel diatas, variabel hutang jangka pendek pada item Gross Profit 

Margin menunjukkan T hitung sebesar -0,687 dengan tingkat signifikansi 

0,498 yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang 

jangka pendek secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Gross Profit Margin. Sedangkan variabel hutang jangka panjang menunjukkan 

T hitung sebesar 2,240 dengan tingkat signifikansi 0,034 yang berarti 

“signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara 

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Gross Profit Margin. 

 Kemudian, variabel hutang jangka pendek pada item Operating Profit 

Margin menunjukkan T hitung sebesar 0,043 dengan tingkat signifikansi 0,966 

yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang 

jangka pendek secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 



 

 

Operating Profit Margin. Pada variabel hutang jangka panjang menunjukkan T 

hitung sebesar 1,391 dengan tingkat signifikansi 0,176 yang berarti “tidak 

signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara 

parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Oprating Profit Margin. 

 Selanjutnya, variabel hutang jangka pendek pada item Net Profit Margin 

menunjukkan T hitung sebesar -0,084 dengan tingkat signifikansi 0,934 yang 

berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka 

pendek secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Net Profit 

Margin. Pada variabel hutang jangka panjang menunjukkan T hitung sebesar 

1,559 dengan tingkat signifikansi 0,131 yang berarti “tidak signifikan”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Net Profit Margin. 

 Kemudian, variabel hutang jangka pendek pada item Return On 

Investment menunjukkan T hitung sebesar 0,449 dengan tingkat signifikansi 

0,657 yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang 

jangka pendek secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Return On Investment. Pada variabel hutang jangka panjang menunjukkan T 

hitung sebesar 0,460 dengan tingkat signifikansi 0,649 yang berarti “tidak 

signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara 

parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Investment. 

 Selanjutnya, variabel hutang jangka pendek pada item Return On Equity 

menunjukkan T hitung sebesar 0,632 dengan tingkat signifikansi 0,532 yang 

berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka 



 

 

pendek secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On 

Equity. Pada variabel hutang jangka panjang menunjukkan T hitung sebesar 

1,393 dengan tingkat signifikansi 0,175 yang berarti “tidak signifikan”. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity. 

 Terakhir, variabel hutang jangka pendek pada item Earning Per Share 

menunjukkan T hitung sebesar 4,850 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 

berarti “signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka pendek 

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share. Pada 

variabel hutang jangka panjang menunjukkan T hitung sebesar 1,610 dengan 

tingkat signifikansi 0,119 yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Earning Per Share. 

 Dari beberapa analisis di atas, dapat dilihat bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) secara parsial hanya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada item Earning Per Share. Sedangkan variabel hutang jangka panjang (x2) 

secara parsial hanya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada item 

Gross Profit Margin. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

1) Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara 

variabel pengganggu () pada periode tertentu dengan variabel 



 

 

pengganggu periode sebelumnya (). Untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi, dapat dilakukan dengan uji durbin-watson. 

Di bawah ini akan di uraikan uji autokorelasi dengan n = 30 dan k = 2, 

yang diketahui dalam tabel Durbin-Watson untuk dL = 1,28 dan dU = 

1,57. Sedangkan 4-dL = 2,72 dan 4-dU = 2,43. 

Tabel 4.12 
Uji Autokorelasi 

 

Profitabilitas 
Durbin-
Watson 

Range Keterangan 

Gross Profit 
Margin 

1,718 dU < DW <4-dU 
Tidak terdapat 
Autokorelasi 

Operating Profit 
Margin 

1,696 dU < DW <4-dU 
Tidak terdapat 
Autokorelasi 

Net Profit 
Margin 

1,376 dL < DW < dU 
Tidak terdapat 
Autokorelasi 

Return On 
Investment 

2,072 dU < DW <4-dU 
Tidak terdapat 
Autokorelasi 

Return On 
Equity 

1,838 dU < DW <4-dU 
Tidak terdapat 
Autokorelasi 

Earning Per 
Share 

1,790 dU < DW <4-dU 
Tidak terdapat 
Autokorelasi 

 Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang terhadap semua item dari profitabilitas 

tidak terdapat masalah autokorelasi. Dengan kata lain semua variabel 

terbebas dari masalah autokorelasi. 

 



 

 

2) Multikolonieritas 

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya gejala korelasi antar 

variabel bebas (independen). Metode yang digunakan untuk mendeteksi 

adanya multikolonieritas dalam penelitian ini menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF). Pedoman untuk mengetahui terbebas dari 

multikolonieritas adalah mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1 dan tidak 

melebihi angka 10. 

Tabel 4.13 
Uji Multikolonieritas 

 
Variabel Bebas (X) VIF Keterangan 

Hutang Jangka Pendek (x1) 3,352 Tidak ada Multikolonieritas 

Hutang Jangka Panjang (x2) 3,352 Tidak ada Multikolonieritas 

 Sumber : Data sekunder diolah, 2010 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas yang terdiri 

dari hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) memiliki 

nilai VIF sebesar 3,352 dan dinyatakan masih terbebas dari adanya 

multikolonieritas, karena nilai VIF tidak melebihi angka 10. 

 

3) Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang 

lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat 

grafik scatterplot di mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan 



 

 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized. Yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 

menentukan sebuah penelitian terkena heterokedastisitas atau tidak adalah: 

a. Jka terdapat data pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola terttentu yang tertatur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Gambar 4.1 
Garfik Scatterplot Gross Profit Margin 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Gross Profit Margin 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karena pada grafik di atas tidak 

terdapat pola yang jelas. 

 

 



 

 

Gambar 4.2 
Garfik Scatterplot Operating Profit Margin 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Operating Profit 

Margin tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karena pada grafik di 

atas tidak terdapat pola yang jelas. 

Gambar 4.3 
Garfik Scatterplot Net Profit Margin 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Net Profit Margin 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karena pada grafik di atas tidak 

terdapat pola yang jelas. 



 

 

Gambar 4.4 
Garfik Scatterplot Return On Investment 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Return On 

Investment  tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karena pada grafik 

di atas tidak terdapat pola yang jelas. 

Gambar 4.5 
Garfik Scatterplot Return On Equity 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Return On Equity  

tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karena pada grafik di atas tidak 

terdapat pola yang jelas. 



 

 

Gambar 4.6 
Garfik Scatterplot Earning Per Share 
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa variabel hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadap Earning Per Share 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karena pada grafik di atas tidak 

terdapat pola yang jelas. 

4) Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 

data normal atau mendekati normal. (Santoso, 2001 : 212) 

Untuk mendeteksi adanya ditribusi normal, maka bisa melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik, dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

c) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

d) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. (Santoso, 2001 : 214) 



 

 

Gambar 4.7 
Grafik Normal Probability Plot Gross Profit Margin  
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi Gross Profit Margin berdasar 

masukan variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 

 

Gambar 4.8 
Grafik Normal Probability Plot Operating Profit Margin 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi Operating Profit Margin berdasar 

masukan variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 

 



 

 

Gambar 4.9 
Grafik Normal Probability Plot Net Profit Margin 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi Net Profit Margin berdasar masukan 

variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 

Gambar 4.10 
Grafik Normal Probability Plot Return On Investment 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi Return On Investment berdasar 

masukan variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 



 

 

Gambar 4.11 
Grafik Normal Probability Plot Return On Equity 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi Return On Equity berdasar masukan 

variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 

 
Gambar 4.12 

Grafik Normal Probability Plot Earning Per Share 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi layak dipakai untuk prediksi Earning Per Share berdasar masukan 

variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. 



 

 

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) 

Terhadap Gross Profit Margin 

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis data, bahwa  secara 

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka pendek (x1) dan hutang 

jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhadap Gross Profit Margin 

sebesar 4,876 dengan tingkat signifikansi 0,016 (tabel 4.10). Tetapi secara 

parsial hanya hutang jangka panjang yang berpengaruh signifikan terhadap 

Gross Profit Margin sebesar 2,240 dengan tingkat signifikansi 0,034. 

Sementara hutang jangka pendek secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Gross Profit Margin (tabel 4.11). Sedangkan R square 

menunjukkan angka 0,265 yang berarti bahwa Gross Profit Margin dapat 

dijelaskan sebesar 26,5 % oleh variabel hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang, sedangkan sisanya sebesar 73,5 % dijelaskan oleh variabel 

yang lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini (tabel 4.9), seperti 

laba kotor dan penjualan. Persamaan regresi untuk Gross Profit Margin yaitu 

: Y = -65,048 – 2,89 x1 + 9,084 x2. Yang berarti bahwa jika hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) sama dengan nol, maka Gross 

Profit Margin  akan sebesar -65,048. Sedangkan jika terjadi penambahan 

sebesar satu satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangka pendek, maka 

Gross Profit Margin akan mengalami penuruan sebesar 2,89. Dan jika terjadi 

penambahan sebesar satu satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka 



 

 

panjang, maka Gross Profit Margin akan mengalami penambahan sebesar 

9,084 (tabel 4.9). 

2. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) 

Terhadap Operating Profit Margin 

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis data, bahwa  secara 

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka pendek (x1) dan hutang 

jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhadap Operating Profit 

Margin sebesar 3,414 dengan tingkat signifikansi 0,048 (tabel 4.10). Tetapi 

secara parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Operating Profit Margin (tabel 

4.11). Sedangkan R square menunjukkan angka 0,202 yang berarti bahwa 

Operating Profit Margin dapat dijelaskan sebesar 20,2 % oleh variabel 

hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, sedangkan sisanya sebesar 

79,8 % dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini (tabel 4.9), seperti laba operasi dan penjualan. Persamaan 

regresi untuk Operating Profit Margin yaitu : Y = -39,035 + 1,244 x1 + 3,844 

x2. Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka 

panjang (x2) sama dengan nol, maka Operating Profit Margin  akan sebesar -

39,035. Sedangkan jika terjadi penambahan sebesar satu satuan (Rp. 1,00) 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka Operating Profit Margin akan 

mengalami penambahan sebesar 1,244. Dan jika terjadi penambahan sebesar 

satu satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka panjang, maka Operating 

Profit Margin akan mengalami penambahan sebesar 3,844 (tabel 4.9). 



 

 

3. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) 

Terhadap Net Profit Margin 

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis data, bahwa  secara 

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka pendek (x1) dan hutang 

jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 

sebesar 3,720 dengan tingkat signifikansi 0,037 (tabel 4.10). Tetapi secara 

parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin, dikarenakan 

masing-masing variabel mempunyai tingkat signifikansi 0,934 > 0,005 dan 

0,131 > 0,005 (tabel 4.11). Sedangkan R square menunjukkan angka 0,216 

yang berarti bahwa Net Profit Margin dapat dijelaskan sebesar 21,6 % oleh 

variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, sedangkan sisanya 

sebesar 78,4 % dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak dijelaskan dalam 

model penelitian ini (tabel 4.9), seperti laba bersih dan penjualan. Persamaan 

regresi untuk Net Profit Margin yaitu : Y = -68,219 – 2,69 x1 + 4,815 x2. 

Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka 

panjang (x2) sama dengan nol, maka Net Profit Margin  akan sebesar -

68,219. Sedangkan jika terjadi penambahan sebesar satu satuan (Rp. 1,00) 

pada koefisien hutang jangka pendek, maka Net Profit Margin akan 

mengalami penurunan sebesar 2,69. Dan jika terjadi penambahan sebesar satu 

satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka panjang, maka Net Profit 

Margin akan mengalami penambahan sebesar 4,815 (tabel 4.9). 

 



 

 

4. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) 

Terhadap Return On Investment 

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis data, bahwa  secara 

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka pendek (x1) dan hutang 

jangka panjang (x2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Investment, dikarenakan tingkat signifikasi sebesar 0,296 > 0,005 (tabel 

4.10). Demikian juga secara parsial, baik hutang jangka pendek, maupun 

hutang jangka panjang tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Return On Investment (tabel 4.11). Sedangkan R square menunjukkan angka 

0,086 yang berarti bahwa Return On Investment dapat dijelaskan sebesar 

8,6% oleh variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, 

sedangkan sisanya sebesar 91,4 % dijelaskan oleh variabel yang lain yang 

tidak dijelaskan dalam model penelitian ini (tabel 4.9), seperti laba bersih dan 

total aktiva. Persamaan regresi untuk Return On Investment yaitu : Y = -2,547 

+ 3,595 x1 + 3,555 x2. Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendek (x1) 

dan hutang jangka panjang (x2) sama dengan nol, maka Return On 

Investment  akan sebesar -2,547. Sedangkan jika terjadi penambahan sebesar 

satu satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangka pendek, maka Return On 

Investment  akan mengalami penambahan sebesar 3,595. Dan jika terjadi 

penambahan sebesar satu satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka 

panjang, maka Return On Investment akan mengalami penambahan sebesar 

3,555 (tabel 4.9). 

 



 

 

5. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) 

Terhadap Return On Equity 

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis data, bahwa  secara 

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka pendek (x1) dan hutang 

jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

sebesar 6,398 dengan tingkat signifikansi 0,005 (tabel 4.10). Tetapi secara 

parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Equity (tabel 4.11). 

Sedangkan R square menunjukkan angka 0,322 yang berarti bahwa Return 

On Equity dapat dijelaskan sebesar 32,2 % oleh variabel hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang, sedangkan sisanya sebesar 67,8 % 

dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak dijelaskan dalam model 

penelitian ini (tabel 4.9), seperti laba bersih dan total ekuitas. Persamaan 

regresi untuk Return On Equity yaitu : Y = -33,223 + 1,034 x1 + 2,196 x2. 

Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka 

panjang (x2) sama dengan nol, maka Return On Equity  akan sebesar -33,223. 

Sedangkan jika terjadi penambahan sebesar satu satuan (Rp. 1,00) pada 

koefisien hutang jangka pendek, maka Return On Equity akan mengalami 

penambahan sebesar 1,034. Dan jika terjadi penambahan sebesar satu satuan 

(Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka panjang, maka Return On Equity akan 

mengalami penambahan sebesar 2,196 (tabel 4.9). 

 

 



 

 

6. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) 

Terhadap Earning Per Share 

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis data, bahwa  secara 

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka pendek (x1) dan hutang 

jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share 

sebesar 65,703 dengan tingkat signifikansi 0,000 (tabel 4.10). Tetapi secara 

parsial hanya hutang jangka pendek yang berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share sebesar 4,850 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Sementara hutang jangka panjang secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share (tabel 4.11). Sedangkan R square menunjukkan 

angka 0,830 yang berarti bahwa Earning Per Share dapat dijelaskan sebesar 

83 % oleh variabel hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, 

sedangkan sisanya sebesar 17 % dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak 

dijelaskan dalam model penelitian ini (tabel 4.9), seperti laba bersih dan 

jumlah saham beredar. Persamaan regresi untuk Earning Per Share yaitu : Y 

= -6,735 + 3,978 x1 + 1,273 x2. Yang berarti bahwa jika hutang jangka 

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) sama dengan nol, maka Earning 

Per Share  akan sebesar -6,735. Sedangkan jika terjadi penambahan sebesar 

satu satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangka pendek, maka Earning 

Per Share akan mengalami penambahan sebesar 3,978. Dan jika terjadi 

penambahan sebesar satu satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka 

panjang, maka Earning Per Share akan mengalami penambahan sebesar 

1,273 (tabel 4.9). 



 

 

 Dari beberapa pengaruh hutang terhadap indikator-indikator dari 

profitabilitas di atas dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara hutang dan profitabilitas. 

 Perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang go public di BEI secara rata-

rata masih mengalami fluktuatif dalam sektor profitabilitasnya, dikarenakan pada 

kurun waktu 6 tahun terakhir ini, persaingan di dunia telekomunikasi sangat ketat. 

Itu terbukti dari jumlah hutang yang justru terus mengalami peningkatan dari 

tahun-tahun sebelumnya, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka 

panjang, yang digunakan untuk pendanaan aktivitas sehari-harinya. Hanya 

beberapa perusahaan yang sudah lebih dulu ada yang mampu mengendalikan 

pendanaan dalam bentuk hutangnya, seperti PT. TELKOM dan PT. Indosat. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Suaryana (2006 : 6) dalam jurnalnya yang 

menyatakan bahwa pada perusahaan yang berkembang, terdapat margin dan profit 

yang juga bertumbuh.  

Sementara untuk perusahaan telekomunikasi yang kalah bersaing, maka 

akan mengalami ketidak seimbangan antara pendanaan dengan profit yang 

diharapkan, seperti PT. Mobile-8 dan PT. Bakrie Telecom yang sangat sulit sekali 

menembus para pesaingnya. Hal ini sesuai dengan teori dan pendapat Sofiati 

(2001 : 5) yang menyatakan bahwa peningkatan utang akan mempengaruhi besar 

kecilnya laba bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi semua kewajibannya, karena semakin besar penggunaan utang 

maka akan semakin besar kewajibannya. 



 

 

Dari beberapa perusahaan telekomunikasi yang go public hanya PT. 

TELKOM dan PT. Indosat yang merupakan perusahaan telekomunikasi yang 

selalu konsisten dan stabil dalam masalah pendanaan aktivitas hutangnya dan 

profit yang diharapkan. Dalam periode 2004-2009, kedua perusahaan tersebut 

memang menunjukkan peningkatan pada hutangnya (tabel 4.1 dan 4.2), tetapi 

tidak pernah sampai mengalami angka negatif pada rasio profitabilitasnya (tabel 

4.3 dan 4.8). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 254) yang 

menyatakan bahwa hutang mengandung resiko, semakin tinggi resiko, maka 

semakin besar juga tingkat hasil yang diharapkan, dan begitu juga sebaliknya. 

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa semua item dari 

variabel profitabilitas secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, kecuali item Return On 

Investment dikarenakan Return On Investment merupakan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba bersih dengan memanfaatkan aktiva yang ada, dan tidak 

menggunakan sisi pasiva yang di dalamnya terdapat item hutang. Hal ini sesuai 

dengan teori dari Hanafi (2000 : 84) yang menyatakan bahwa Return On 

Investment memanfaatkan total aktiva perusahaan yang tersedia agar dapat 

menghasilkan laba bersih perusahaan. 

Pada penelitian ini hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

hanya dapat menjelaskan variabel profitabilitas item Earning Per Share. Hal 

tersebut bisa dilihat dari nilai R square sebesar 0,830, yang berarti variabel hutang 

jangka pendek dan hutang jangka panjang dapat menjeleskan item Earning Per 

Share sebesar 83%, sedangkan sisanya sebesar 17% dijelaskan variabel lain. 



 

 

Dalam islam pendanaan dengan sitem hutang itu diperbolehkan, asalakan 

sudah terpenuhi syarat-syarat yang telah disepakati. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi : 

$ yγ •ƒr'‾≈ tƒ šÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ#u #sŒ Î) Λ äΖtƒ#y‰ s? A ø y‰Î/ #’ n< Î) 9≅y_ r& ‘wΚ |¡ •Β   ......çνθç7çF ò2$$ sù 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya....(Al-
Baqarah : 282) 
 

 Dalam kitab Fiqih Sunnah karangan Sayyid Sabiq dinyatakan bahwa jual 

beli atau transaksi jual beli dengan harga kredit (hutang) diperbolehkan, asalkan 

sudah terpenuhi syarat-syarat yang telah disepakati, dan bagi pihak penjual, laba 

yang diperoleh akan berbeda dengan laba yang diperoleh dari transaksi tunai. 

Karena standar harga bagi transaksi tunai dan transaksi kredit (hutang) itu 

berbeda, sehingga hasil atau laba yang diperoleh juga berbeda. (Syahatah, 2001 : 

164) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 10,0 for 

windows pada bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada item Gross Profit Margin, secara bersama-sama (simultan) variabel 

hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) berpengaruh 

signifikan terhadap Gross Profit Margin sebesar 4,876 dengan tingkat 

signifikansi 0,016. Tetapi secara parsial, hanya hutang jangka panjang yang 

berpengaruh signifikan sebesar 2,240 dengan tingkat signifikansi 0,034. 

Sementara hutang jangka pendek secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Gross Profit Margin. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono 

(2000 : 254) yang menyatakan bahwa semakin besar hutang, maka semakin 

besar pula profitabilitas yang diharapkan, yang dalam hal ini item Gross Profit 

Margin. Hutang yang berpengaruh positif yaitu hutang jangka panjang, di 

mana jika hutang jangka panjang bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Gross 

Profit Margin akan bertambah sebesar 9,084. 

2. Pada item Operating Profit Margin, secara bersama-sama (simultan) variabel 

hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) berpengaruh 

signifikan sebesar 3,414 dengan tingkat signifikansi 0,048. Tetapi secara 

parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Operating Profit Margin. Hal tersebut 



 

 

berarti hanya penggunaan total hutang yang berpengaruh terhadap Operating 

Profit Margin, sedangkan penggunaan hutang secara terpisah antara hutang 

jangka pendek dan hutang jangka panjang tidak berpengaruh terhadap 

Operating Profit Margin. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 

254) yang menyatakan bahwa semakin besar hutang, maka semakin besar pula 

profitabilitas yang diharapkan, yang dalam hal ini item Operating Profit 

Margin. Dalam item ini, hutang yang berpengaruh positif yaitu hutang jangka 

pendek dan hutang jangka panjang (total hutang), di mana jika hutang jangka 

pendek bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Operating Profit Margin akan 

bertambah sebesar 1,244. Dan jika hutang jangka panjang bertambah sebesar 

Rp. 1,00, maka Operating Profit Margin bertambah sebesar 3,844. 

3. Pada item Net Profit Margin, secara bersama-sama (simultan) variabel hutang 

jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan 

sebesar 3,720 dengan tingkat signifikansi 0,037. Tetapi secara parsial, baik 

hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang tidak terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin. Hal tersebut berarti hanya penggunaan 

total hutang yang berpengaruh terhadap Net Profit Margin, sedangkan 

penggunaan hutang secara terpisah antara hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 254) yang menyatakan bahwa semakin 

besar hutang, maka semakin besar pula profitabilitas yang diharapkan, yang 

dalam hal ini item Net Profit Margin. Dalam item ini, hutang yang berpengaruh 

positif yaitu hutang jangka panjang, di mana jika hutang jangka panjang 



 

 

bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Net Profit Margin akan bertambah sebesar 

4,815. 

4. Pada item Return On Investment, secara bersama-sama (simultan) variabel 

hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) tidak berpengaruh 

signifikan, dikarenakan tingkat signifikasi sebesar 0,296 > 0,005. Demikian 

juga secara parsial, baik hutang jangka pendek, maupun hutang jangka panjang 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On Investment. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh, baik secara simultan maupun 

signifikan, terhadap Return On Investment. Hal ini menolak pendapat dari 

Hartono (2000 : 254) yang menyatakan bahwa semakin besar hutang, maka 

semakin besar pula profitabilitas yang diharapkan, yang dalam hal ini Return 

On Investment. Dikarenakan dalam Return On Investment, variabel hutang  

jangka pendek dan hutang jangka panjang tidak berpengaruh, baik secara 

simultan maupun parsial. 

5. Pada item Return On Equity, secara bersama-sama (simultan) variabel hutang 

jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan 

sebesar 6,398 dengan tingkat signifikansi 0,005. Tetapi secara parsial, baik 

hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang tidak terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity. Hal tersebut berarti hanya penggunaan 

total hutang yang berpengaruh terhadap Return On Equity, sedangkan 

penggunaan hutang secara terpisah antara hutang jangka pendek dan hutang 

jangka panjang tidak berpengaruh terhadap Return On Equity. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 254) yang menyatakan bahwa semakin 



 

 

besar hutang, maka semakin besar pula profitabilitas yang diharapkan, yang 

dalam hal ini item Return On Equity. Dalam item ini, hutang yang berpengaruh 

positif yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang (total hutang), di 

mana jika hutang jangka pendek bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Return On 

Equity akan bertambah sebesar 1,034. Dan jika hutang jangka panjang 

bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Return On Equity bertambah sebesar 2,196. 

6. Pada item Earning Per Share, secara bersama-sama (simultan) variabel hutang 

jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan 

sebesar 65,703 dengan tingkat signifikansi 0,000. Tetapi secara parsial hanya 

hutang jangka pendek yang berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 

Share sebesar 4,850 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sementara hutang 

jangka panjang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Earning 

Per Share. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 254) yang 

menyatakan bahwa semakin besar hutang, maka semakin besar pula 

profitabilitas yang diharapkan, yang dalam hal ini item Earning Per Share. 

Dalam item ini, hutang yang berpengaruh positif yaitu hutang jangka pendek 

dan hutang jangka panjang (total hutang), di mana jika hutang jangka pendek 

bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Earning Per Share akan bertambah sebesar 

3,978. Dan jika hutang jangka panjang bertambah sebesar Rp. 1,00, maka 

Earning Per Share bertambah sebesar 1,273. 

 

 

 



 

 

5.2 Saran 

1. Bagi perusahaan telekomunikasi, perlu memperhatikan pendanaan dengan 

pinjaman atau hutang, dikarenakan hutang mengandung resiko yang besar 

terhadap perkembangan perusahaan. Selain itu, hutang sangat mempengaruhi 

tingkat pengembalian (profit) yang diharapkan. Karena semakin besar hutang, 

maka semakin besar pula kewajiban untuk membayar kembali hutang tersebut 

disertai beban-beban yang disyaratkan dalam hutang tersebut.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali sumber pendanaan 

perusahaan yang lain, karena pertumbuhan industri telekomunikasi tidak akan 

pernah berhenti dan persaingan juga semakin ketat dengan banyak munculnya 

perusahaan telekomunikasi baru. Yang tentunya sumber pendanaan dari 

perusahaan-peusahaan tersebut juga semakin bervariatif. 
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